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Abstrak 

 

Wachidatul Khoiriyah. Nim E05217012 . Al - Ghuluww fi al – di>n (studi maanil 

hadis Sunan an Nasa>’i > no indeks 3057).  

 

Indonesia terkenal sebagai negara yang multikultular, dalam sebuah 

negara yang memiliki banyak agama, ras serta kebudayaan berbeda yang saling 

terikat dalam suatu negara. Meski dengan banyak perbedaan bangsa ini tetap 

menjadi bangsa yang rukun dan saling mengasih antar kelompok, menerima dan 

mempelajari budaya kelompok lain yang  mengagumkan baik dalam negri 

maupun luar negri. Namun keharmonisan ini tidak selalu dalam genggaman, 

selalu ada sesuatu yang rawan memicu ketidak harmonisan itu, salah satunya 

ialah dalam hal keyakinan (agama), fanatik terhadap suatu keyakinan.  

Dalam kajian ini meneliti tentang kualitas hadis al ghuluww fi al di>n 

beserta pemaknaanya, bagaimana umat terdahulu hancur karena sikap berlebihan 

dalam beragama dan juga relevansi hadis terhadap realita kehidupan sosial pada 

zaman  ini.  

Tujuan dari kajian ini yaitu untuk mengetahui kualitas hadis al ghuluww 
fi al di>n dalam kitab Sunan an nasa>’i > no indeks 3057, mengetahui makna yang 

terkandung dalam hadis serta menjelaskan keterkaitan hadis dalam kehidupan 

sosial pada zaman ini, Adapun manfaat dari penelitian ini ialah untuk 

meminimalisir kekerasan apapun yang mengatas namakan agama.  

Dalam Menjawab kajian ini penulis menggunakan beberapa metodologi 

penelitian. Adapun metodologi penelitian menggunakan metode kualitatif dalam 

mengungkapkan fakta data berbentuk narasi verbal. Metodologi penelitian yang 

digunakan ialah metode deskriptif begitupula metode analisis datanya 

menggunakan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data hadis diperoleh 

melalui kajian kepustakaan.  

Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa hadis dalam berlebihan beragama 

(al ghuluw fi al di>n) yakni sahih. Ghuluw yang merupakan sikap pandangan buruk 

terhadap keyakinan orang lain yang tidak sesuai dengan keyakinannya. Sikap 

seseorang dalam menginterpresentasikan keyakinanya secara berlebihan tanpa 

menghargai pendapat orang lain yang tidak sefaham. Sehingga  muncul gagasan 

Moderasi beragama merupakan salah satu alternatif dalam menangguhkan faham 

yang dianggap merugikan dalam suatu negara seperti Indonesia.  

  

Kata Kunci : Ghuluw. Maanil Hadis. Sunan An Nasa>’i>     
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Islam merupakan agama yang bersifat universal dan dinamis yang 

mengajarkan tentang keramahan, kebijaksanaan dan perdamaian.1 Al-Qur’a>n dan 

hadis merupakan sumber yang digunakan sebagai pedoman dan sumber hukum 

Islam. Umat Islam akan menjalankan kehidupannya sesuai dengan ajaran Al-

Qur’a>n dan hadis. Islam bukanlah agama yang mengajarkan kekerasan  ataupun 

agama yang fasis seperti yang dituduhkan oleh sebagian kaum barat. Islam 

menolak adanya prilaku kekerasan, dalam ajaranya umat Islam diperintahkan 

untuk menghargai dan menghormati sesama mahluk hidup meskipun berbeda 

agama dan warna kulit. Dijelaskan dalam firman Allah QS al-Hujurat 49/13:  

أاي ُّهاا  اللَِّّ   عِنْدا   أاكْراماك مْ   إِنَّ   لتِ اعااراف وا  واق اباائِلا   ش ع وبً   واجاعالْنااك مْ  واأ نْ ثاى  ذاكار    مِنْ  خالاقْنااك مْ   إِنَّّ   النَّاس    يَا

     خابِي   عالِيم    اللَّّا   إِنَّ   أاتْ قااك مْ 

“Hai manusia sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 

seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

agar supaya kamu saling mengenal, sesungguhnya orang yang paling mulia di 

antara kamu di sisi Allah swt. Ialah orang yang paling bertakwa di antara 

kamu. Sesungguhnya Allah swt Maha mengetahui lagi Maha mengenal.”2 

 

Meski demikian, muncul fenomena kekerasan, kerusakan sosial yang 

mengatas namakan agama yang disebabkan oleh oknum yang tidak bertanggung 

 
1Muhammad Makmun Rasyid, Islam Rahmatan li al-‘Alamin Prespektif K.H. Hasyim Muzadi, 
Jurnal Episteme Vol. 11, No. 1, Juni 2016, 101 
2Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Kudus: menara kudus tt),515 
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jawab, serta menganggap sikap kekerasan yang diambil merupakan sikap yang 

seharusnya dilakukan seperti yang diajarkan dalam ajaranya.  sebagian umat 

Islam tidak memahami nilai-nilai moderat, mereka tidak mengakui pluralitas, 

tidak menghargai keanekaragaman yang tumbuh dalam masyarakat. Munculnya 

berbagai kelompok teroris yang mengkalim sebagai perwakilan umat dalam 

menegakkan kembali nilai-nilai islami  adalah salah satu buktinya. Tidak sedikit 

umat islam berpandangan bahwa perang dan kekerasan merupakan bentuk jihad 

yang sebenarnya.3 

Umat muslim yang lalai dan kurang dalam memahami suatu informasi 

sehingga melakukan tindakan ghuluww atau sikap berlebih-lebihan dalam 

beragama, cenderung sikap berlebih-lebihan mengamalkan ajaran agama memiliki  

kolot, keras, kaku dan konservatif sehingga tidak bisa menerima perubahan 

zaman dan menganggapnya sebagai pembunuhan terhadap nilai nilai ajaran 

islami,  merampas harta orang lain dan menindas orang yang tidak seiman, 

merupakan salah satu gambaran sikap extreme. Ghuluww sendiri merupakan 

aliran pemikiran yang sudah ada sejak zaman dahulu. Misalnya  saja  Orang-

orang Yahudi menyatakan Uzair adalah anak tuhan, begitu pula Umat Nasrani 

mentakhsiskan Isa sebagai anak Tuhan. Allah swt. berfirman QS al-Nisa 4/ 171: 

أاهْلا   مارْياا   ابْن    عِيساى  الْماسِيح    إِنََّّاا  الْاْقَّ   إِلَّ   اللَِّّ   عالاى   ت اق ول وا   والا   دِينِك مْ   فِ   ت اغْل وا  لا   كِتاابِ الْ   يَا

ثاة   ت اق ول وا والا   وار س لِهِ   بِللَِّّ  فاآمِن وا مِنْه   وار وح   مارْياا  إِلا  أالْقااهاا  واكالِمات ه   اللَِّّ  راس ول     لاك مْ  خايْاً  ه واانْ ت ا  ثالَا

 
3Abdurrahman Mas’ud, Menuju Paradigma Islam Humanis (Yogyakarta: Gama Media, 2003), 38. 
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 بِللَِّّ   واكافاى  الْْارْضِ   فِ   واماا   السَّمااوااتِ   فِ   ماا   لاه    والاد    لاه    ياك ونا   أانْ   س بْحااناه    وااحِد    إلِاه    اللَّّ    إِنََّّاا

 .واكِيلًَ 

“Wahai ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu, dan 

janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar. 

Sesungguhnya Al Masih, Isa putera Maryam itu, adalah utusan Allah dan 

(yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada 

Maryam, dan (dengan tiupan) roh dari-Nya. Maka berimanlah kamu kepada 

Allah dan rasul-rasul- Nya dan janganlah kamu mengatakan: "(Tuhan itu) 

tiga", berhentilah (dari Ucapan itu). (Itu) lebih baik bagimu. Sesungguhnya 

Allah Tuhan yang Maha Esa, Maha suci Allah dari mempunyai anak, segala 

yang di langit dan di bumi adalah kepunyaan-Nya. cukuplah Allah menjadi 

Pemelihara”. 4 

 
Dan Allah berfirman QS al-Maidah 5 /77 : 

 

أاهْلا   ق لْ   كاثِياً  واأاضالُّوا  ق ابْل    نْ مِ  ضالُّوا  قادْ   ق اوْم    أاهْوااءا   ت اتَّبِع وا  والا  الْاْق ِ   غايْا   دِينِك مْ  فِ   ت اغْل وا  لا  الْكِتاابِ   يَا

 السَّبِيلِ   ساوااءِ   عانْ   واضالُّوا

“Wahai Ahli kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan (melampaui batas) 

dengan cara ygn tidak benar dalam agamamu. Dan janganlah kamu 

memperturutkan hawa nafsi orang-orang yang telah sesar dan (karena) 

mereka telah menyesatkan banyak orang, dan merekapun tersesat dari jalan 

yang lurus.”5 

 

Ghuluww sikap berlebih-lebihan dalam beragama yang  dilarang oleh 

Allah yang meliputi banyak aspek seperti keyakinan dalam ibadah maupun 

berdakwah serta lain sebagainya. Sikap berlebih-lebihan yang tercermin sangatlah 

jelas dari berbagai aktivitas ummat muslim yang tanpa disadari dan telah tercuat 

berbagai macam probelmatika baru. Ghuluww  tidak terbentuk secara tiba-tiba, 

melainkan ada faktor yang menyebabkanya, salah satunya yakni mengikuti hawa 

nafsu. 

 

 
4Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya , 105  
5Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 121 
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ث اناا  عا   أانَّه    الطَّوِيل ،   حُ ايْد    أابِ   بْن    حُ ايْد    أاخْبَاانّا   ،جاعْفار    بْن    مُ امَّد    أاخْبَاانّا   مارْياا،   أابِ   بْن    ساعِيد    حادَّ  بْنا   أاناسا   سَاِ

 عانْ   ياسْأال ونا   واسالَّما،   عالايْهِ   الل    صالَّى   النَّبِ ِ   أازْوااجِ   ب  ي وتِ   إِلا   راهْط    ثالَاثاة    جااءا :  ي اق ول    عانْه ،  اللَّّ    راضِيا   ماالِك  

 عالايْهِ   الل    صالَّى  النَّبِ ِ   مِنا   نَاْن    واأايْنا :  ف اقاال وا  ت اقاالُّوهاا،   كاأانََّّ مْ   أ خْبَ وا  ف الامَّا  واسالَّما،  عالايْهِ   الل    ى صالَّ   النَّبِ ِ   عِبااداةِ 

،  واماا   ذانبِْهِ   مِنْ   ت اقادَّما   ماا  لاه    غ فِرا   قادْ   واسالَّما؟ : آخار    واقاالا   أابادًا،   اللَّيْلا   صالِ ي أ    فاإِن ِ   أانّا   أامَّا :  أاحاد ه مْ   قاالا   تَااخَّرا

،  والا   الدَّهْرا   أاص وم    أانّا   عالايْهِ   الل    صالَّى  اللَِّّ   راس ول    فاجااءا   أابادًا،  أات ازاوَّج    فالَا   النِ سااءا   أاعْتازلِ    أانّا :  آخار    واقاالا   أ فْطِر 

ا  ق  لْت مْ   الَّذِينا   أانْ ت م  : »ف اقاالا   إلِايْهِمْ،  واسالَّما  ا،  كاذا اخْشااك مْ   إِن ِ   وااللَِّّ   أاماا  واكاذا  أاص وم    لاكِنِ    لاه ،   واأاتْ قااك مْ   للَِّّ   لْا

،  6) حارىالب  رواه (  مِنِ    ف الايْسا   س نَّتِ   عانْ   راغِبا  فامانْ   النِ سااءا،  واأات ازاوَّج    واأارْق د ،  واأ صالِ ي  واأ فْطِر 

 

Yang bisa kita ambil dari kisah tiga  orang sahabat Rasulullah SAW, 

mreka bertiga  datang bertanya kepada ‘aisyah  tentang amalan yang dilakukan 

olehnya  sehingga dapat dijadikan contoh di dalam kesederhanaan yang tidak 

melampaui batas di dalam amal ibadah. Hadits tersebut menjelaskan bahawa 

setelah sahabat mendengar amalan yang dilakukan Rasulullah SAW dan merasa 

kagum, ada yang berkata: aku akan sembayang sepanjang malam (tidak akan 

tidur), ada yang berkata: aku akan berpuasa selama-lamanya dan tidak akan 

berbuka, dan ada yang berkata: aku tidak akan kawin. Kata-kata tersebut 

diketahui oleh Rasulullah SAW, lalu baginda menjelaskan sikap tersebut telah 

menyimpang dan keluar dari landasan Islam. Baginda bersabda: "demi Allah Aku 

paling takut kepada Allah dari kamu dan lebih bertakwa kepadaNya, tapi aku 

 
6Muhammad Isma>il bin Abu Abdillah al Bukha>ri>, Sahih Bukhari Juz VII  (Bairut : Dār al-Kutub 

al-‘Ilmiah, 1422 H)  2.  
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puasa dan berbuka, aku sembahyang dan tidur dan aku berkahwin. Siapa  yang 

tidak mau mengikuti Sunnahku bukan dari pengikutku". 

Dari kisah hadis di atas sesungguhnya sebagian sahabat Rasul yang 

berkata bahwa ia akan sholat dan tidak tidur sepanjang malam serta akan berpuasa 

selamanya dan tidak akan berbuka, mereka memliki hawa nafsu untuk menjadi 

lebih baik dalam hal ibadah. Islam merupakan agama yang sangat mementingkan 

keseimbangan bagi setiap aspek kehidupan umat nya. Larangan dalam berlebih-

lebihan dalam beragama juga telah dijelaskan dalam hadis riwayat Abdullah bin 

Abbas dalam kitab Sunan an-Nasa’i Rasulullah SAW bersabda : 

 

،   إِبْ رااهِيما   بْن    ي اعْق وب    أاخْبَاانّا  ث اناا :  قاالا   الدَّوْراقِيُّ ث اناا :  قاالا   ع لايَّةا،  ابْن    حادَّ ،   حادَّ ث اناا :  قاالا   عاوْف  د    حادَّ   زيَا

اةا   واسالَّما   عالايْهِ   الل    صالَّى   اللَِّّ   راس ول    لِ   قاالا :  عابَّاس    ابْن    قاالا :  قاالا   الْعااليِاةِ،   أابِ   عانْ   ح صايْْ ،   بْن    غادا

»رااحِلاتِهِ   عالاى   واه وا   الْعاقاباةِ   ف الامَّا   الْاْذْفِ،   حاصاى   ه نَّ   حاصاياات    لاه    ف الاقاطْت  «  لِ   الْق طْ   هااتِ، : 

» قاالا   يادِهِ،   فِ   واضاعْت  ه نَّ  ءِ،   بِِامْثاالِ :  ك مْ   هاؤ لا ينِ،   فِ   واالْغ ل وَّ   واإِيََّ   ق ابْ لاك م    كاانا   مانْ   أاهْلاكا   فاإِنََّّاا   الدِ 

ين  فِ  الْغ ل وُّ   )7النسائي  رواه (الدِ 

 

Ibnu ‘Abbās berkata; Rasulullah saw bersabda kepadaku pada pagi hari di 

'Aqabah dan beliau berada di atas kendaraanya: "Ambilkan untukku, " lalu 

saya mengambilkan beberapa kerikil untuk beliau yaitu kerikil untuk 

melempar. Ketika aku meletakkan di tangan rasulullah, rasulullah bersabda 

sembari memberi permisalan dengan kerikil tersebut: "Janganlah kalian 

berlebih-lebihan dalam agama, karena yang membinasakan orang-orang 

sebelum kalian adalah sikap berlebih-lebihan dalam agama.wahai umat 

manusia jauhilah sifat al-ghuluw (berlebih-lebihan) didalam agama ini 

 
7Ahmad bin Syu’aib Abū ‘Abd al-Rahmān al-Nasāī, Sunan al-Nasāī al-Kubrā, Juz II (Cet : I, 

Bairut : Dār al-Kutub al-‘Ilmiah, 1411 H/1991 M) 435. 
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karena sesungguhnya kaum sebelum kalian binasa dikarenakan sikap al-

ghuluw di dalam agama. (HR. al-Nasāī).   

 

 

Dalam Hadis di atas dijelaskan tidak diperbolehkanya bersikap 

berlebihan dalam beragama akan tetapi, tidak dijelaskan bagaimana batasan 

berlebihan itu sendiri, pasalnya menurut Qurais Shihab bahwasanya ekstrimisme 

berbeda dengan ghuluww, digambarkan bahwa ghuluww adalah ujung namun 

ekstrimisme ialah sikap atau tindakan yang melewati ujung. 8 

Salah satu contoh lain dari berlebih-lebihan beragama ialah  yang tak jauh 

sering kita temui pada zaman ini dan seringkali menjadi problem sosial yang tidak 

bisa dihindari ialah terlalu memaksakan pendapat kepada kelompok lain dan 

menganggap kelompoknya lah yang lebih benar,  dan sikap ini seringkali mengatas 

namakan agama. Tak jarang orang yang memiliki pemikiran bahwa dialah yang 

paling benar akan mencari cari dalil yang pas dengan apa yang ia perbuat, tidak 

peduli dengan latar belakang dalil maupun keotentikan dari dalil tersebut.  

Pemikiran yang sering dikaitkan dengan ghuluww ialah  radikalisme,  

radikal beragama sendiri merupakan prilaku politik  yang menginginkan 

perubahan secara drastis dengan karakter keras demi untuk merealisasikan target 

tertentu.9  Radikalisme memang tidak persis sama dengan terorisme, radikalisme 

lebih menuju kepada model atau sikap seseorang dalam memahami suatu ajaran, 

hal ini berbeda dengan terorisme yang merupakan suatu tindakan kriminal yang 

bersifat global. Radikalisme keagamaan merupakan fenomena yang bisa muncul  

 
8M.Qurais Shihab, Washatiyah : wawasan islam tentang moderasi beragama (Tangerang : PT 

Lentera Hati , 2019 ) 34.  
9Ahmad Asrori, Radikalisme di Indonesia, Jurnal IAIN Raden Intan Lampung Vol, 9. No,2. 

Desember 2015, 253. 
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di berbagai agama tidak hanya islam saja, sifat ini akan bermasalah apabila telah 

menimbulkan suatu perilaku kekerasan umumnya terdapat beberapa ciri yang 

menggambarkan radikalisme yakni. Intoleran (tidak bisa menerima pendapat yang 

bertentangan dengan nya), fanatik (membenarkan diri atas semua sikapnya dan 

memandang bahwa pendapat orang lain salah), eksklusif (membedakan diri dari 

umat umat lainya dan merasa dirinya lebih unggul dan benar), revolusioner 

(cenderung menggunakan kekerasan). 10  

 Oleh sebab itu penulis merasa tertarik dengan tema ghuluww sebagai 

pendalaman kajian ghuluww  yang dipahami dalam konteks realita sosial saat 

ini. Dengan menggunakan kajian maanil hadis yang digunakan dalam 

memahami hadis secara kontekstual dan progresif, apabila seseorang 

dihadapkan dengan teks hadis tidak serta merta langsung mengamalkanya tanpa 

mencari kemungkinan dan pemahaman lain dalam teks tersebut terutama pada 

teks hadis yang memuat tentang muamalah, persoalan lingkungan hidup, isu, 

gender sosial dan politik sebab hadis hadis tersebut dilatar belakangi dengan 

konteks historis tertentu.11 Dalam penelitian ini lebih fokus terhadap bagaimana 

pemaknaan ghuluww secara bahasa serta pemaknaan hadis ghuluww dalam 

konteks realita sosial. Yang  ditujukan agar kita bisa mengontrol sikap dalam 

suatu situasi,  sehingga tidak gegabah dalam mengambil tindakan. Serta untuk 

mengetahui keotentikan hadisnya. Penelitian ini membutuhkan metode 

pendukung yakni kajian maanil hadis dan penelitian sanad.  

 
10Harvey W. Kushner, Encyclopedia of Terrorism, (London : Sage Publication, 2003). 23. 
11Abdul Mustaqim, Ilmu Maanil Hadis paradigma interkoneksi (Yogyakarta: idea press 

yogyakarta, 2016) 13.   
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B. Identifikasi dan  Batasan Masalah  

Dilihat dari latar belakang di atas terkait hadis yang disabdakan oleh 

Rasulullah SAW,  mengenai berlebih-lebihan dalam beragama, perlu dijelaskan 

lebih detail tentang seperti apa ghuluww dalam beragama itu. oleh karena itu 

dapat ditarik beberapa permasalahan yang akan di kaji. 

1. Bagaimana pengertian al-ghuluww fi al-di>n dari segi bahasa maupun istilah.  

2. Bagaimana kualitas dan kehujjahan hadis tentang al-ghuluww fi al-di>n 

dalam kitab  Sunan an-Nasa>’i> no indeks 3057. 

3. Bagaimana pemaknaan hadis tentang al-ghuluww fi al-di>n dalam kitab 

Sunan an-Nasa>’i > no indeks 3057. 

4. Relevansi hadis al-ghuluww fi al-di>n dalam kitab Sunan an-Nasa>’i> no indeks 

3057 dengan konsep moderasi beragama. 

5. Apa saja penyebab munculnya sikap berlebih lebihan dalam beragama.  

6. Bagaimana cara mengatasi sikap al-ghuluww fi al-di>n.  

7. Bagaimana kualitas dan  kehujjahan  hadis  dalam kitab Sunan an-Nasa>’i> 

nomer indeks 3057 tentang al-ghuluww fi al-di>n?  

8. Bagaimana pemahaman al-ghuluww fi al-di>n? 

9. Bagaimana relevansi hadis tentang al-ghuluww fi al-di>n dalam konteks 

realitas sosial saat ini?  

Bertolak dari identifikasi masalah di atas, maka diperlukan batasan 

masalah guna memperjelas dan mempermudah penelitian. Masalah dalam 

penelitian ini dibatasi pada objek kajian  al-ghuluww fi al-di>n yang termaktub 
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dalam hadis Sunan an-Nasa>’i > no indeks 3057. Objek kajian tersebut dianalisis 

menggunakan teori maanil hadis.   

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas maka peneliti 

dapat merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kualitas dan  kehujjahan  hadis  dalam kitab Sunan an-Nasa>’i> 

nomer indeks 3057 tentang al-ghuluww fi al-di>n?  

2. Bagaimana pemahaman al-ghuluww fi al-di>n? 

3. Bagaimana relevansi hadis tentang al-ghuluww fi al-di>n dalam konteks 

realitas sosial saat ini?  

 

D. Tujuan Penelitian  

Dilihat dari rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Menjelaskan redaksi dan kritik hadis dalam kitab Sunan an-Nasa>’i > nomer 

indeks 3057 tentang al-ghuluww fi al-di>n. 

2. Menjelaskan pemahaman al-ghuluww fi al-di>n.  

3. Menjelaskan relevansi hadis tentang al-ghuluww fi al-di>n dalam konteks 

realitas sosial saat ini.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

E. Kegunaan penelitian  

Selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki  kegunaan 

untuk :  

1. Secara akademik, berharap penelitian ini dapat memberikan  kontribusi bagi 

perkembangan pemikiran wacana keagamaan dan  menambah khazanah 

literatur studi hadis di Indonesia.  

2. Secara sosial, penelitian ini diharapkan berguna bagi pemikiran umat Islam 

tentang al-ghuluww fi al-di>n sehingga dapat menjalankan Islam secara 

proporsional dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan ketentuan syari'at. 

F. Kajian Teoritik 

Kerangka teoritik merupakan suatu model pemikiran yang bersifat teoritis 

dan logis. Yang sangat diperlukan dalam menganalisis suatu permasalahan. 

Secara singkat dan jelas, objek penelitian akan dianalisa dan diolah dalam 

kerangka teoritis. 12 

 Di lain sisi , penelitian ini melibatkan kajian ma’anil hadis, dengan 

demikian teori yang digunakan juga bersinggungan dengan ilmu ma’anil hadis. 

Dalam istilah ilmu hadis, ma’anil hadis merupakan sebuah cara untuk 

memahami makna yang terkandung dalam hadis secara tekstual maupun 

kontekstual. Dalam mengungkapkan makna yang terkandung dalam hadis 

dengan metode ma’anil hadis, dengan meninjau aspek asba>b al-wuru>d, sejarah 

 
12Suryana, Metodologi Penelitian: Model Praktis Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Bandung: 

t.tp., 2010), 19 
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(sosio-historis),  pendekatan ilmu-ilmu pengetahuan dan juga aspek kebahasaan. 

Dalam menganalisa kualitas dan pemaknaan hadis terkait berlebih lebihan dalam 

beragama ghuluww dalam Kitab Sunan an-Nasa>’i> no. Indeks 3057,  penelitian 

ini menggunakan teori ma’anil hadis dengan pendekatan sosio historis. Dan 

mengungkapkan apa yang melatar belakangi hadis tersebut di larang.  

G. Telaah Pustaka  

Dari penelitian penelitian terdahulu yang memiliki judul serupa yang 

akan dijadikan bahan perbandingan agar tidak terjadi pengulangan penelitian 

yang sama diantaranya : 

1. Ghuluww (Sikap Berlebih-lebihan dalam Beragama), karya Ahmad Fauzan. 

Skripsi ini membahas ghuluw dalam beragama pada QS. al-Nisâ’ ayat 171 & 

QS. al-Mâ’idah ayat 77, menurut Ahmad Fauzan sikap berlebihan (ghuluww) 

dalam agama mengarah pada segala sesuatu yang dimiliki manusia. Tidak 

hanya pada aqidah melainkan pada sikap dan hubungan antara sesama 

manusia. Sehingga Ahmad Fauzan menyimpulkan bahwa ghuluww memiliki 

konsep yang berbeda, perbuatan ibadah seperti makan dan minum yang 

berlebihan bukanlah dianggap sebagai ghuluww, karena hal ini tidak 

membuat orang menjadi musyrik.13  

2. Makna Ghuluww dalam Islam: Benih Ekstremisme Beragama, karya 

Sihabuddin Afroni. Jurnal ini membahas tentang persoalan ghuluw sebagai 

benih ekstremisme dalam beragama dalam Islam. Jurnal ini berusaha untuk 

 
13Ahmad Fauzan, “Ghuluw; Sikap Berlebih-lebihan dalam Beragama” (Skripsi S1 Fakultas 

Ushuluddin dan Filsafat, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2003) 
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mengunkap makna ghuluww dan kemunculan sikap tersebut dalam sejarah 

Islam dan bagaimana respon al-Qur’an terhadapnya. Data yang digunakan 

oleh Sihabuddin Afroni adalah penafsiran para ulama, ia mengumpulkan 

beberapa pendapat cendekiawan modern terkait penafsiran ayat tentang 

ghuluww  (berlebih-lebihan). Dengan penelitian ini Sihabuddin Afroni 

meyakini bahwa sikap ghuluww  berdampak pada ekstremisme agama, 

bahkan sikap ghuluww (berlebih-lebihan) merupakan pangkal dari 

ekstremisme itu sendiri.14 

3. Al-Ghuluww Dalam Al-Kutub Al-Tis’ah (Studi Kritis Terhadap 

Keberagamaan Islam Kontemporer), karya A’raf Saefuddin. Tesis ini 

membahas tentang kualitas hadis nabi tentang sifat ghuluw dalam kutub al-

Tis’ah, dan mendeskripsikan kandungan dan konsep hadis Nabi yang 

berkaitan dengan sifat ghuluw, dan juga mendeskripsikan implementasi hadis 

Nabi terhadap sifat ghuluw dalam keberagamaan umat Islam Kontemporer.15 

4. Ghuluww  dalam beragama prespektif Wahbah al Zuhaili>, karya Ziana 

Maulidah Husnia skripsi ini membahas tentang pemikiran seorang ulama’ 

tafsir tentang ghuluww.  Mendeskripsikan tentang penafsiran Wahbah al 

Zuhaili> tentang ghuluww dalam kitabnya tafsir al-munir . 16 

 

 
14Shihabuddin Afroni, “Makna Ghuluw Dalam Islam: Benih Ekstremisme Beragama,”Wawasan, 

no. 1 (Januari 2016). 
15A’raf Saefuddin, “Al-Ghuluw Dalam Al-Kutub Al-Tis’ah, Studi Kritis Terhadap Sikap 
Keberagamaan Islam Kontemporer”, (Tesis S2 Ilmu Hadis, Universitas Alauddin Makasar, 2017) 
16Ziana Mulidia Husnia, Ghuluw dalam beragama prespektif Wahbah al Zuhaili>, (Skripsi Al-

Quran dan Tafsir Universitas Syarif Hidayatullah Jakarta 2018).  
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  Dilihat dari berbagai referensi di atas memiliki karakteristik tersendiri, 

Belum ada yang meneliti tentang kajian maanil hadis sunan an Nasa>’i > no indeks 

3057. Maka dengan sangat jelas bahwasanya penelitian ini merupakan penelitian 

murni hasil karya peneliti yang berbeda dengan penelitian yang pernah ada  

sebelumnya.  

H. Model Penelitian  

1. Model dan Jenis Penelitian  

      Model penelitian ini bersifat kualitatif yakni model penelitian yang 

lebih menekankan aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu objek 

yang akan diteliti daripada meneliti permasalahan yang bersifat general.17 

Jenis penelitian yang diterapkan adalah kepustakaan library reseach, 

yaitu proses pengumpulan data dimana objek utamanya adalah buku dan 

bahan-bahan literatur lainnya yang masih berkaitan terhadap pokok 

pembahasan pada penelitian ini. 

 

2. Sumber Penelitian  

Sumber data yang dilakukan dalam penelitian ini ada dua jenis data, 

yaitu data primer dan data sekunder. Dalam penelitian ini, kitab Sunan 

anNasa’i>  menjadi data primer. Sedangkan sumber data sekunder, yaitu Kutub 

al-Sittah, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l karya al-Asqala>ni>, Zuhar ar-

 
17Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), 28 
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Rubba’ ‘Ala al-Mujtaba, Hasyiyah Zahr al-Ruba’ ‘ala al-Mujtaba’ literatur-

literatur relevan lainnya. Sarah dan tafsir.  

3. Metode pengumpulan data   

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan kajian kepustakaan library research dan dokumentasi, yaitu 

mengambil berbagai data dari dokumen dan literatur yang berkaitan dengan 

pokok masalah yang akan dibahas. Penelusuran hadis tentang berlebihan 

dalam beragama yang menggunakan kitab Sunan An Nasa>’i >  sebagai sumber 

aslinya. Dimana sumber asli tersebut dapat ditemukan sanad dan matan secara 

lengkap. Serta menggunakan kitab syarah dari Sunan anNasa>’i> untuk mengkaji 

makna dari hadis tersebut. Selanjutnya teknik pengumpulan data yang lain 

berupa takhi>j h}adi>th dan i’tiba>r sanad. 

4. Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan , metode analisis data yang dibagi dalam 

dua komponen yaitu sanad dan matan. Dalam meneliti sanad, digunakan 

metode kritik sanad dengan pendekatan ilmu rija>l al-h}adi>th dan ilmu jarh} wa 

ta’di>l. Penelitian metode kritik sanad dilakukan agar mengetahui kualitas 

perwai dan keterhubungan antara guru dengan murid dalam meriwayatkan 

hadis. Sedangkan dalam penelitian kritik matan, pengesahan matan diuji 

dengan penegasan terhadap ayat Alquran, apakah sesuai dengan Firman Allah 

atau tidak, kemudian dengan hadis s}ah}i>h} lainnya, akal sehat (logika), dan 

dengan fakta sejarah. Selain itu, penelitian ini menggunakan pemahaman 

sosial historis dalam menganalisa pemahaman makna hadis tersebut. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

15 

BAB II 

LANDASAN TEORI TENTANG AL-GHULUWW FI AL-DI>N 

 

A. Definisi, Bentuk dan Faktor-faktor Timbulnya Al-Ghuluww Fi Al-Di>n   

1. Definisi Al-Ghuluww Fi Al-Di>n   

Secara Bahasa ghuluww memiliki makna melampaui batas atau 

berlebih-lebihan.18 Di dalam kamus Al-Munawwir di jelaskan bahwasanya 

“berlebih-lebihan atau melampaui batas itu berati naik dan bertambah.19 

Ghuluww menurut istilah syara’ adalah perbuiatan atau sikap keterlaluan, 

berlebih lebihan dalam memulyakan atau meninggikan seseorang dan 

menempatkan seseorang itu pada kedudukan yang bukan semestinya.20 

Berlebih -lebihan menurut ibnu taimiyah ialah  melampaui batas dengan  

mendambahi atau mencela secara berlebihan sehingga melampaui kebenaran 

yang sesungguhnya.21  

Dalam terminology syariat ghuluww sering disebut dengan 

ekstrimisme, atau bersikap hiperbola pada satu masalah dengan melampaui 

batas yang telah disyariatkan.22 Ekstrimieme menurut kamus besar Bahasa 

 
18Ahmad Warson Munawwir, Al-MunawwirKamus Arab-Indonesia,(Surabaya: PT. Pustaka 

Progresif, 1997). 1015 
19Ibid. 1090 
20Mansur Said, Bahaya Syirik dalam Islam (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1996),  97. 
21Qamaruddin Saleh, Larangan dan Perintah dalam Al-Qur’an (Bandung: Diponegoro, 2002), 171 
22Ibnu Hajar Asqalani, Fath}ul Ba>ri>, vol.12 (Kairo: Darul Rayyan Lil Turats, 1988),  
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Indonesia adalah ujung, paling tinggi, paling keras, fanatic dan merupakan 

tindakan yang melampaui batas.23  

Dalam agama islam mengharamkan sikap berlebihan dalam hal 

apapun baik itu dalam hal konsumsi barang duniawi maupun dalam ibadah. 

Sikap berlebih-lebihan biasanya diawali dengan hal-hal yang sepele yang 

mengakibatkan kerusakan yang sangat fatal. Sikap berlebih-lebihan ini lah 

yang menjadi penyebab munculnya penyimangan-penyimpangan agama 

lainya. Contohnya seperti  orang membeli barang yang sesungguhnya tidak 

diperlukan. mengakibatkan barang itu menjadi tidak bermanfaat. disini 

menunjukkan bahwa perilaku belanja tidak sekedar untuk memenuhi 

kebutuhan saja, tetapi untuk bergaya, menunjukkan kemewahan yang mereka 

miliki. Ini yang dinamakan perilaku konsumtif. Membelanjakan semua 

hartanya dalam rangka memuaskan keinginannya dan menyombonhkan. 

Sebagian dari keinginannya sangat penting bagi kehidupannya, seperti 

makanan, pakaian, tempat tinggal dan lain sebagainya sementara sebagian 

lainnya perlu untuk mempertahankan atau meningkatkan efisiensi kerjanya.  

Tidak hanya dalam hal membelanjakan harta, tetapi berlebihan dalam 

hal makan, minum, berpakaian, berwudhu, sholat, dzikir juga dilarang oleh 

Allah. Dalam salah satu hadits yang diriwayatkan oleh Rasulullah SAW juga 

menganjurkan supaya umat muslim untuk tidak berlebih-lebihan dalam hal 

berwudlu, salah satu haditsnya yaitu:  

 
23Tim Penyusun Kamus Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 3 (Jakarta: Balai Pustaka, 

2002), 292.   
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اراافِقِ  إِلا  واأايْدِياك مْ  و ج وهاك مْ  فااغْسِل وا لَاةِ الصَّ  إِلا  ق مْت مْ  إِذاا: }ت اعاالا  اللَِّّ  واق اوْلِ 
 بِر ء وسِك مْ  واامْساح وا الم

ا : »اللَِّّ   عابْدِ   أاب و  قاالا {  الكاعْبايِْْ   إِلا   واأارْج لاك مْ   مارَّةً   الو ض وءِ   ف ارْضا   أانَّ   واسالَّما   عالايْهِ   الل    صالَّى   النَّبُِّ   وابايَّْ

،  عالاى   يازدِْ   والاْ   واثالَاثًً،  مارَّتايِْْ   أايْضًا   أا وات اواضَّ   مارَّةً،  يُ ااوِز وا   واأانْ   فِيهِ،  الِإسْراافا   العِلْمِ   أاهْل    واكارهِا   ثالَاث 

 «24واسالَّما   عالايْهِ  الل    صالَّى   النَّبِ ِ   فِعْلا 

 
 “Abu Abdullah (Imam Bukhari) berkata, Nabi Muhammad SAW telah 

menjelaskan bahwa fardhu wudhu itu adalah satu kali- satu kali, namun beliau 

SAW juga pernah berwuhu (membasah setiap anggota wudhu) dua kali- dua kali, 

dan tiga kali. Tapi beliau SAW tidak pernah melakukan lebih dari tiga kali. 

Disamping itu para ulama’ tidak menyukai berlebihan dalam wudhu dan melebihi 

apa yang dilakukan Nabi SAW.” 

 

Benih sikap ekstrimisme juga terjadi pada kalangan sahabat Nabi 

SAW. Sesungguhnya para sahabat merupakan manusia yang kemungkinan 

keliru dan subyektif dalam memahami suatu hadis, kekeliruan yang dialami 

oleh sahabat disebabkan oleh semangat keagamaan yang tinggi seperti rasa 

cinta  yang berlebihan pada Rasulullah SAW ataupun memiliki rasa cinta yang 

lebih kepada suatu amalan ibadah tertentu dan dorongan untuk menjadi hamba 

yang baik. Niat mereka yang baik ini tidak selamanya berjalan sesuai dengan 

syariat terkadang mereka melakukan kesalahan yang fatal. Di era sahabat 

pemahaman yang keliru bukan lagi pada individu melainkan mencakup 

kelompok, contohnya seperti kelompok Khawarij, Qadariyah, Syiah dan lain 

sebagainya, penyimpangan tidak hanya terjadi pada amaliyah melainkan 

merambah pada i’tiqa>diyyah  yakni tentang kepercayaan terhadap Allah dan 

ciptaanya, pada saat itu juga Rasulullah SAW melakukan eliminasi dan 

 
24Al Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail Ibnu Ibrahim bin al-Maghfirah bin Bardizbah al-

Bukhari al-Ja‟fi, Sahih Al-Bukhari, Juz 1, Hadits no.1 (Beirut: Dar al-Kutub al- Ilmiyah .t.th), 27. 
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melakukan pembekalan serta  mengingatkan tentang bahayanya sikap 

ekstrimisme beragama, serta menunjukan praktik yang proporsional sesuai 

dengan sunnah. Keberadaan Rasululah SAW di tengah Sahabat sangat efektif 

dalam menghambat perilaku menyimpang lainya dikarenakan Rasulullah 

merupakan sosok yang panutan umat Islam. 25 

 

2. Faktor timbulnya sikap ghuluww 

Sikap ghuluww tidak muncul dengan sendirinya melainkan dengan 

berbagai faktor yang mempengaruhi. Menurut Muhammad al-Zuhaili dalam 

bukunya  faktor yang mempengaruhi timbulnya sikap ghuluww ialah terlalu 

semangat dalam mengamalkan ajaran agama tetapi masih kurang ilmu yang 

didapatnya, orang yang beranggapan bahwa ajaran yang dianutnya yang paling 

benar dan golongan selain golongannya ialah salah,  sikap beragama yang 

dilandasi dengan kurang nya ilmu seperti inilah yang menyebabkan sikap 

berlebih lebihan, yang ke dua diakibatkan oleh dosa yang telah lalu, perasaan 

khawatir akan kembalinya dirinya ke pusaran masalalu juga kekhawatiran 

terhadap akibat dari dosa masa lalu yang dilakukanya, kehawatiran itu 

kemudian diikuti dengan usaha pengampunan dosa yang terlalu heboh dan 

tergesah gesah sehingga mereka membuat tambahan dalam agama, besikap 

kaku dalam melakukan hukum agama serta keras dalam beribadah dan 

melewati batas yang telah di syariatkan. 26 

 
25Shiabudin Afroni, Makna Ghuluw dalam islam : Benih Ekstrimisme beragama Jurnal ilmiah 

agama  dan sosial budaya, 1,1 Januari 2016, 72 
26Muhammad al-Zuhaili, Moderat dalam Islam (Jakarta: Akbar Media, 2012),  27. 
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Menurut Abdurrahman bin Muallah al-Luaihiq dalam disertasinya 

yang berjudul Mushlika>t al -Ghuluww fi al - Di>n fi al-’As}r al-H}ad}i>r, 

dikisahkan secara terperinci apa saja faktor yang menjadi penyebab  timbulnya 

sikap ghuluww dalam lintas sejarah islam pertama berkaitan dengan 

metodologi ilmiah, kedua berkaitan dengan kejiwaan dan pendidikan, dan 

yang ke tida yakni berkaitan dengan  sosial dan problema dunia.27  Maksud 

dari faktor pertama ialah ghuluww sering kali timbul dari seseorang yang 

memiliki semangat ibadah tinggi namun masih minim ilmu yang didapatnya, 

mempelajari hadis dan alquran tidak secara menyeluruh dan mudah 

menyimpulkan hukum hanya dnegan pengetahuan yang minim, menentukan 

hukum secara langsung dengan metode yang kaku, tidak memahami tujuan  

syariat, pemahaman yang literal tidak peduli dengan perubahan kondisi 

manusia dan zaman. Tanpa adanya seorang pendamping atau guru yang 

tepat.28 faktor yang kedua merupakan kejiwaan dan pendidikan, apa yang 

diajarkan oleh lingkungan sekitar akan menjadi dampak yang besar bagi 

pertumbuhan sikap, seperti yang terjadi pada kelompok Khawarij, kelompok 

puritan Khawarij kebanyakan dari suku badui arab yang keras dan hidup 

nomaden, kehidupan di padang pasir yang panas membuat mereka bersifat 

sederhana dalam kehidupan akan tetapi gigih dan berani dalam hati, bersikap 

merdeka dan tidak bergantung terhadap orang lain, ajaran agama yang mereka 

pahami sesui denga lafalnya, mereka lebih sering mengikuti ajaran yang 

 
27Abdurrahman bin Mu’alla Luwaihiq, Ghuluw Benalu Dalam BerIslam (Jakarta: Darul Falah, 

2014).   
28Ibid, 73 
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memusuhi sesame muslim yang mereka anggap melenceng ajaranya. Yang 

ketiga yakni faktor sosial politik, ketidak puasan terhadap ummat islam secara 

ekonomi dan banyak hal akan menjadikan kelompok radikal menjadi sangat 

agresif. Rusaknya aqidah umat.29  

  بِلْم عْتادِينا   أاعْلام    ه وا   رابَّكا  إِنَّ   عِلْم    بغِايِْ   بِاِهْواائهِِمْ   لاي ضِلُّونا   كاثِياً  واإِنَّ 

“Dan sesungguhnya kebanyakan orang dari manusia benar benar hendak 

meyesatkan orang lain dengan hawa nafsu mereka tanpa pengetahuan, 

sesungguhnya tuhan mu dialah lebih mengetahui orang orang yang melampaui 

batas.” 

 

Mengikuti hawa nafsu akan melahirkan sifat ghuluw, mereka akan 

mendahulukan apa yang telah mereka biasakan terdapat hukum syariat yang 

telah ditentukan, kemudian mereka akan mencali dalim ataupun ayat al 

Qur’a>n yang berkaitan denga napa yang mereka lakukan.  

Hakikatnya sikap ghuluw merupakan gerakan yang berorientasi ada 

hukum syariat dan perintah ilahiyah, akan tetapi gerakan yang mereka lakukan 

malah melampaui batas yang telah ditentukan, berelbihan dalam menjalakan 

komitmen yang telah diatur oleh agama, bukan karena pembangkangan dari 

atasanya melainkan keinginan untuk lebih berkomitmen terhadap agamanya.30 

 

3. Bentuk bentuk ghuluw 

Terdapat 4 pembagian ghuluw menurut syariat dan batasan pengertianya: 

a. I’tiqadiyah merupakan ghuluw dalam aqidah (keyakinan), melampaui batas 

pada hal yang berkaitan dengan syariat yang meliputi pemikiran-pemikiran 

 
29Shiabudin Afroni, Makna Ghuluw dalam… 76.  
30Ali Muhammad ash-Shalabi,Washatiyah dalam al-Qur’a>n (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 

2020) 43. 
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tentang permasalaahn pokok, seperti pemikiran ahli kalam dan filsafat yang  

bertentangan dengan ahlu sunnah wal jamaah, mereka berselisih sehingga 

menimbulkan pemahaman yang keliru.31 Contohya ialah bersikap ghuluw 

dalam memperlakukan orang-orang yang berbuat maksiat yang 

mengkafirkan mereka sehingga mereka dikucilkan dan dijauhkan.32 

b. Muammalah yakni sikap ghuluw atau berlebih lebihan dalam amal, 

melampaui batas dalam lima hukum yakni : wajib, sunnah, haram, makruh 

dan mubah. Siapapun  yang menjadikan perkara sunnah menjadi wajib, atau 

perkara makruh sebagai perkara haram, maka ia telah bersikap berlebihan 

dalam beragama. 33 

c. Bersikap ghuluw dalam beriabadah, ada banyak contoh yang bis akita ambil 

dari sejarah umat terdahulu seperti yang dicontohkan oleh kaum khawarij 

dan mu’tazilah yang berkata “ siapa yang melakukan salah satu dosa dosa 

besar, maka dia keluar dari islam, dan harta serta darahnya dihalalkan”  

ajaran ajaran seperti inilah yang dianggap memberatkan dalam hal ibadah 

dan akan mengakibatkan kebinasaan. Serta proses pembelajaran kitab suci 

yang tidak diikuti dengan kemampuan ataupun dengan pendampingan oleh 

ahlinya, tidak mampu mengerti makna dari suatu bacaan, segala sesuatu 

dinyatakanya dengan kehendak nafsu bukan kehendak penciptanya.34 

 
31Abd al-Rahmān ibn Mu‟alla al-Luwaihiq, Ghuluw Benalu dalam Ber-Islam, terj. Oleh Kathur 

Suhardi, (Jakarta: CV. Dar al-Falah, 2003),  53.  
32Abud bin Ali bin Dar‟, Berlebih-lebihan dalam Agama, terj. Oleh Rusli dan Rizal, (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2002), 29. 
33Ibid , 31 
34Muhammad Makmun Rasyid, islam rahmalal lil ‘alamin prespektif KH. Hasyim Muzaid Jurnal 

Episteme vol. 11 no.1 Juli  2016.  95 
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d.  Ghuluw  dalam tradisi merupakan suatu kebiasaan membuat manusia 

beralih dari kebiasaan itu kepada ibadah, maka hal ini tidak dianggap 

ghuluw dan tidak ada salahnya ia berpegang. Namun, sekiranya seseorang 

berpegang pada kebiasaan dalam suatu perkara baru melebihi dari pada 

kebiasaan sebelumnya, maka dapat dikatakan bahwa orang tersebut telah 

berlebih-lebihan dalam kebiasaan itu.  

e. Beberapa ciri orang yang berlebihan dalam beragama menurut Yusuf al 

Qardhawi yang pertama yakni memeiliki sifat fanatik terhadap suatu 

pandangan, sikap fanatik akan mengakibatkan seseorang tidak berfikir 

secara terbuka dan menutup diri dari pola pikir atau cara pandang kelompok 

lain, sehingga mengakibatkan egois dalam berpendapat menganggap bahwa 

pandanganya yang palin benar dan yang lain menjadi salah, kedua 

cenderung mempersulit keadan setiap orang berbeda beda dalam menjalani 

suatu ibadah Allah tidak akan mempersulit hambanya.35 akan tetapi 

seseorang yang bersifat ekstrim akan memaksakan, hal ini telah 

dicontohkan oleh Rasulullah dalam mengimami sholat sesungguhnya 

rasulullah sangat kuat dalam beribadah namun bila beliau menjadi imam 

maka beliau mementingkan kondisi umat dengan  memperpendek bacaan. 

Ketiga memiliki prasangka buruk terhadap orang lai, sifat seperti ini  akan 

muncul Ketika kita menganggap bahwa diri kita yang paling benar, seakan 

akan orang lain tidak memiliki sisi positif . terahir ini ialah sikap ghuluw 

yang paling berbahaya sampai pada mengkafirkan orang lain bahkan sampai 

 
35 Shiabudin Afroni, Makna Ghuluw dalam islam : Benih Ekstrimisme beragama Jurnal ilmiah 

agama  dan sosial budaya, 1,1 Januari 2016, 73 
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pada menghalalkan darah orang lain, seperti contoh pada golongan khawarij 

yang mengakibatkan terbunuhnya Usman bin Affan dan Ali bin Abi Thalib. 

apa yang terjadi saat itu terulang lagi pada zaman ini yang semakin 

banyak.36 

 

B. Al-Ghuluww  dalam al-Quran 

 Ghuluww merupakan sikap yang ceroboh dalam beragama, sikap yang 

tidak mengikuti syariat yang semestinya. Ibnu hajar mengatakan guluww 

merupakan sikap berlebih-lebihan yang menekan dan melampaui batas. Sebelum 

masa Nabi Muhammad, telah terjadi hal serupa pada umat Nabi Nuh,  Musa dan 

Isa sehingga Allah bersabdah, dalam Surat at-T}aubah 30 :  

 ق اوْلا   ي ضااهِئ ونا   بِاِفْ وااهِهِمْ   ق اوْلُ  مْ   ذالِكا   اللَِّّ   ابْن    الْماسِيح    النَّصااراى  واقاالاتِ   اللَِّّ   ابْن    ع زايْ ر    الْي اه ود    واقاالاتِ 

  ي  ؤْفاك ونا   أانَّّ   اللَّّ    ات الاه م  قا   ق ابْل    مِنْ   كافار وا  الَّذِينا 

“Orang Yahudi berkata: Uzair itu putera Allah dan orang Nasrani 
berkata: “Al masih itu putera Allah. Demikianlah itu ucapan mereka 
dengan mulut mereka, mereka meniru perkataan orang-orang kafir yang 
terdahulu. Dilaknati Allah mereka , bagaimana mereka sampai 
berpaling?.”37 

 

Dalam Tafsir ibnu katsir menyatakan bahwa umat terdahulu dilanda  

Sikap ghulu dalam konteks aqidah, orang yahudi yang menganggap Uzair adalah 

anak tuhan. Sedangkan orang Nasrani dengan keyakinan trinitasnya sehingga 

menyekutukan Allah SWT, pengagungan kepada Nabi Isa yang sangat besar.38 

 
36Yusuf Qardhawi, Al-Khas}a>’is al-'Am (Kairo: Maktabah Wahbah, 1996), 43. 
37Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya. 
38‘Ima>du al-Di>n Abu al-Fida’ Ibnu Kathi>r, Tafsi>r Al-Qur’a>n Al-‘Az}i>m, Vol. 2 (Kairo: Da>r al-  

Kutu>b al-Mis}riyah, 1988) 
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Sama halnya juga dengan golongan Syiah mereka bersikap berlebihan dengan 

meninggikan derajat Ali Sebagian menganggap bahwa lebih mulia Ali dari pada 

Abu bakar, Umar dan Usman, Sebagian lagi bahkan menganggap Ali bin abu 

thalib lebih baik dari pada Nabi Muhammad SAW. Sebagian orang Syiah 

menganggap bahwa Ali ialah penjelmaan Allah.39  

Dalam al-quran terdapat dua ayat yang menunjukkan secara jelas 

dilarangnya sikap ghuluw. Surah An-Nisa>’ 2/171   dan al Maidah 5/77 Allah swa 

berfirman : 

أاهْلا }  {  الْاْقَّ   إِلَّ  اللَِّّ   عالاى  ت اق ول وا  والا   دِينِك مْ   فِ  ت اغْل وا  لا   الْكِتاابِ   يَا

“Wahai ahli kitab jangan lah kalian bersikap berlebihan dalam agama 

kalian dan janganlah mengatakan kepada Allah kecuali yang haq.”  
 

أاهْلا   ق لْ }  { الْاْق ِ   غايْا   دِينِك مْ   فِ  ت اغْل وا  لا   الْكِتاابِ   يَا

“Wahai ahli kitab janganlah kamu berlebih-lebihan (melampaui batas) 

dengan cara tidak benar dalam agamamu.”40 

  
 

Imam ath – Thabari mengatakan “ janganlah kalian melampaui batas 

dalam agama kalian hingga kalian melakukan perbuatan yang ekstrem. Asal dari 

ghuluw dalam semua hal adalah melampaui batas yang telah ditentukan, dalam 

agama dikatakan ‘Ghala fahuwa yaghluw  ghuluwan ‘ (sesuatu yang telalah 

melampaui batas maka ia akan ektrim ).41 

Imam at Taha>wi> menyatakan moderasi agama ini dan perbedaanya dari 

berlebihan: "Agama Allah di bumi dan langit adalah sama, yaitu agama Islam. Ini 

 
39Shiabudin Afroni, Makna Ghuluw dalam... 73.  
40al-Qur’a>n,  2:171,  5:77 
41Abu Ja’far Muhammad bin Jarir ath- Thabari, Jami’ al bayan an Ta;wil ai al-quran (Dar al -Fikr, 

Bairut, Lebanon)  
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adalah antara berlebihan dan kelalaian, antara analogi dan gangguan, antara 

reparasi dan takdir, dan antara keamanan dan keputusasaan.42 

Iman Ibnu Katsir menyampaikan bahwa Allah melarang ahli kitab untuk 

bersikap ghuluw dan berlebihan. Dapat dilihat pada orang Kristen yang 

berlebihaan dalam memposisikan ‘Isa (a,s) sebagai tuhan, sampai allah 

mengangkat derajatnya melalui kenabian, orang Kristen memalingkanya dari 

kenabian (yang ditentukan oleh Allah) sampai pada tingakatan tuhan selain 

Allah. Bahkan sikap ghuluw ini terjadi pada para pengikut ‘Isa (a,s) yang 

menyatakan bahwa dirinya ‘ishmah (kemakshuman) dan mereka mengikuti 

apapun yang diucapkan oleh orang yang menganggap dirinya sebagai Nabi baik 

yang dikatakan itu benar ataupun batil.43 sehingga Allah berfirman dalam Surah 

at – T}aubah 9:31  

بً مِنْ د ونِ اللَِّّ اتََّّاذ وا أاحْبااراه مْ وار هْباانَّا    مْ أارْبا

“Mereka menjadikan orang alim (yahudi) dan rahib- rahibnya (Nasrani) 

sebagai tuhan selain Allah” 44 

 

Menurut al-Qurtubi “ayat ini menerangkan bahawa Allah (s.w.t) telah 

menegah dari bersikap melampau. Menurut Sebagian  'Ulama tafsir 

menyimpulkan orang-orang Yahudi berlebi\han dalam menghina 'Isa (a.s), mereka 

juga menghina Maryam dengan menuduhnya berzina, orang-orang Kristen pula 

mengangkat kedudukan 'Isa (a.s) sehingga menganggap beliau sebagai Tuhan. 

 
 lihat juga Ali bin (dorar.net) المبحث  الخامس : الغلو  في ال دين،  وردود الأفعال - موسوعة الفرق -  الدرر السنية 42

muhammad bin abi izza al damsqi, Syarh al aqidah alThahaawiyah (Bairut: at Thabiah al Tsani, 

1988)  
43Ali Muhammad ash-Shalabi,Washatiyah dalam al-Qur’a>n… 45.  
44al-Qur’a>n, 9:31 

https://dorar.net/firq/45/%D8%A7%D9%84%D9%85%D8%A8%D8%AD%D8%AB-%D8%A7%D9%84%D8%AE%D8%A7%D9%85%D8%B3:-%D8%A7%D9%84%D8%BA%D9%84%D9%88-%D9%81%D9%8A-%D8%A7%D9%84%D8%AF%D9%8A%D9%86%D8%8C-%D9%88%D8%B1%D8%AF%D9%88%D8%AF-%D8%A7%D9%84%D8%A3%D9%81%D8%B9%D8%A7%D9%84
https://dorar.net/firq/45/%D8%A7%D9%84%D9%85%D8%A8%D8%AD%D8%AB-%D8%A7%D9%84%D8%AE%D8%A7%D9%85%D8%B3:-%D8%A7%D9%84%D8%BA%D9%84%D9%88-%D9%81%D9%8A-%D8%A7%D9%84%D8%AF%D9%8A%D9%86%D8%8C-%D9%88%D8%B1%D8%AF%D9%88%D8%AF-%D8%A7%D9%84%D8%A3%D9%81%D8%B9%D8%A7%D9%84
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Terlalu  membenci dan mendewakan seseorang adalah perbuatan buruk dan 

kufur.45 

Ibnu Timiyah berakata orang Nasrani ialah orag yang paling ekstrim 

dan berlebihan  dalam aqidah dan amal jika dibandingkan dengan seluruh umat 

penganut agama di dunia allah telah melarang sikap ini dalam Surah al-Hadid   

57/27.  

ناا  ث َّ    رهِِمْ   عالاى  ق افَّي ْ ناا  بِر س لِناا  آثًا نااه    مارْياا   ابْنِ   يساىبعِِ   واق افَّي ْ يلا   واآت اي ْ  ات َّب اع وه    الَّذِينا   ق  ل وبِ   فِ   واجاعالْناا  الْإِنِْْ

نااهاا   ماا ابْ تاداع وهاا  واراهْباانيَِّةً   واراحُْاةً   راأفْاةً  ت اب ْ  رعِااياتِها   حاقَّ   راعاوْهاا  فاماا  اللَِّّ   رضِْواانِ   ابتِْغااءا   إِلَّ   عالايْهِمْ   كا

Kemudian kami susulkan rasul rasul kamimengikuti jejak mereka dan kali 

susulkan pula dengan isa putra Maryam : dan kami berikan kepadanya 

injil , dan kami jadikan dalam hati orang orang yang mengikuti rasa 

santun dan kasih sayang dan mereka mengadakan rahbaniyah (kerahiban ) 

padahal kami tidak mewajibkan kepada mereka (yang kami wajibkan 

hanyalah) mencari keridhoanya tetapi tidak mereka pelihara dnegan 

semestinya.46  

  
Surah at-T}a>ha 20/81:  

 ف اقادْ   غاضابِ   عالايْهِ   يَاْلِلْ   وامانْ   غاضابِ   عالايْك مْ   ف اياحِلَّ   فِيهِ   تاطْغاوْا  والا   رازاقْ نااك مْ   ماا  طايِ بااتِ   مِنْ   ك ل وا

  هاواى

Makanlah dari rezeki yang baik yang telah Kami berikan kepadamu, 

dan janganlah  melampaui batas, yang menyebabkan kemurkaan-Ku 

menimpamu. Dan barangsiapa ditimpa oleh kemurkaan-Ku, maka 

sesungguhnya binasalah dia.47 

 

 

  Dijelaskan juga  dalam Surah Hud 11/ 112:  

  باصِي    ت اعْمال ونا   بِاا   إِنَّه   تاطْغاوْا  والا   ماعاكا  تَابا   وامانْ   أ مِرْتا  كاماا  فااسْتاقِمْ   

 
45Tafsir al-Qurtubi  
46al-Qur’a>n, 57 : 27. 
47al-Qur’a>n, 20 : 81. 
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Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan 

kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat beserta kamu dan 

janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Dia Maha melihat 

apa yang kamu kerjakan.48 

 

 

C. Hadis-hadits tentang Berlebihan dalam Beragama  

 

Rasulullah memiliki peranan penting dalam menyempurnakan akhlak 

manusia,  Rasulullah menjadi suri tauladan dalam hal pengamalan agama yang 

dikehendaki oleh Allah, Ketika terjadi penyompangan atau kekeliruan dalam 

memahami suatu ajaran maka tugas beliau ialah memberi penjelasan, sama 

halnya dengan berlebih-lebihan dalam beragama. Berikut merupakan Hadis yang 

megabarkan tentang dilarangnya sikap ghuluw.  

1. Menggunakan kata kunci Isra>f  (إسراف)  

 

ث اناا   قاالا   س لايْماانا،  بْن    أاحُْاد    أاخْبَاانّا  ث اناا   قاالا   يازيِد ،  حادَّ ،  بْنِ   عامْروِ   عانْ   ق اتااداةا،  عانْ   هَاَّام ،   حادَّ  ش عايْب 

هِ،   عانْ  أابيِهِ،  نْ عا   غايِْ   فِ   واالْباس وا واتاصادَّق وا،  ك ل وا،: » واسالَّما   عالايْهِ   الل   صالَّى  اللَِّّ  راس ول   قاالا : قاالا  جادِ 

، يلاة   والا   إِسْرااف   49« مَاِ

Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Sulaima>n berkata : 

menceritakan kepada kami Yazi>d menceritakan kepada kami Hama>m 

dari Qata>dah dari ‘Amri ibn Syu’ai>b dari ayahnya dari neneknya berkata 

: Rasulullah bersabdah :  makanlah, minumlah dan bersedekahlah, 

pakailah pakaian tanpa bersikap sombong, dan membanggakan diri, 

tanpa berlebih-lebihan. 

 

 
48al-Qur’a>n, 11 : 112.   
49Abi Abdillah Muhammad bin Yazid al-Quzwaini, Sunan Ibnu Majah, Juz 2, (Semarang: Toha 

Putra, 1954), 477.  
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ث اناا   دِيناار    بْنِ   كاثِيِ   بْنِ   ساعِيدِ   بْنِ   ع ثْماانا   بْن    وايَاْيا   ساعِيد ،   بْن    واس وايْد    عامَّار ،   بْن    هِشاام    حادَّ

، ث اناا:  قاال وا  الِْْمْصِيُّ ث اناا:  قاالا   الْواليِدِ   بْن    باقِيَّة    حادَّ  ذاكْواانا،  بْنِ   ن وحِ   عانْ   كاثِي ،  أابِ   بْن    ي وس ف    حادَّ

،  بْنِ   أاناسِ   عانْ   الْاْسانِ،   عانِ   السَّرافِ،  نا مِ   إِنَّ : »واسالَّما   عالايْهِ   الل    صالَّى  اللَِّّ   راس ول    قاالا :  قاالا   ماالِك 

 50« اشْت اهايْتا   ماا  ك لَّ   تَاْك لا   أانْ 

Menceritakan Hisa>m bin ‘Ammia>rin dan Suaid bin Sa’i>di dan Yahya bin 

‘Usman bin Sa’id  bin Katsir bin Di>na>r al himsi>, berkata : telah 

menceritakan kepada kami  Baqiyya bin al Wali>d berkata : telah 

menceritakan kepada kami Yu>suf bin abi Katsi>r dari Nuhib bin Dzakwa>n 

dari al Hasan dari Anas bin Malik berkata : Rasulullah bersabdah : 

sesungguhnya diantara berlebihan adalah kamu makan setiap makanan 

yang kamu sukai.  

 

 
50Abu Daud Sulaiman bin al-„Asy„aṡ as-Sijistāni al-Azdi, Sunan Abi Daud, juz 2, (Mesir: Dar 

Ibnu Haiṡam, 2007), 83.  
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BAB III 

KAJIAN SANAD DAN MATAN HADIS  

AL GHULUWW  FI AL DIN  

   

A. Hadis Tentang Ghuluww  

Berikut merupakan data hadis yang menjelaskan tentang al ghuluww fi al 

di>n  dalam kitab sunan an nasa>’i>, serta al ghuluww fi al di>n yang ditemukan 

dalam kitab hadis lainya.  

،   إِبْ رااهِيما   بْن    ي اعْق وب    أاخْبَاانّا  وْراقِيُّ ث اناا :  قاالا   الدَّ ث اناا :  قاالا   ع لايَّةا،  ابْن    حادَّ ،   حادَّ ث اناا :  قاالا   عاوْف  د    حادَّ   زيَا

اةا   واسالَّما   عالايْهِ   الل    صالَّى   اللَِّّ   راس ول    لِ   قاالا :  عابَّاس    ابْن    قاالا :  قاالا   الْعااليِاةِ،   أابِ   عانْ   ح صايْْ ،   بْن    غادا

» رااحِلاتِهِ   عالاى   واه وا   الْعاقاباةِ   ف الامَّا  الْاْذْفِ،   حاصاى   ه نَّ   حاصاياات    لاه    ف الاقاطْت  «  لِ   الْق طْ   هااتِ، : 

ءِ،   بِِامْثاالِ : » قاالا   يادِهِ،   فِ   واضاعْت  ه نَّ  ك مْ   هاؤ لا ينِ،   فِ   واالْغ ل وَّ   واإِيََّ   ق ابْ لاك م    كاانا   مانْ   أاهْلاكا   فاإِنََّّاا   الدِ 

ين فِ  الْغ ل وُّ   الدِ 

Ibnu ‘Abbās berkata; Rasulullah saw bersabda kepadaku pada pagi hari 

di 'Aqabah dan beliau berada di atas kendaraannya: "Ambilkan untukku, " lalu 

aku mengambilkan beberapa kerikil untuk beliau yaitu kerikil untuk melempar. 

Ketika aku meletakkan di tangan beliau, beliau bersabda sembari memberi 

permisalan dengan kerikil-kerikil tersebut: "Janganlah kalian berlebih-lebihan 

dalam agama, karena yang membinasakan orang-orang sebelum kalian adalah 

sikap berlebih-lebihan dalam agama.wahai umat manusia jauhilah sifat al-

ghuluw (berlebih-lebihan) didalam agama ini karena sesungguhnya kaum 

sebelum kalian binasa dikarenakan sikap al-ghuluw di dalam agama. (HR. al-

Nasāī).51 

 

 
51Ahmad bin Syu’aib Abū ‘Abd al-Rahmān al-Nasāī, Sunan al-Nasāī al-Kubrā, Juz II (Cet : I, 

Bairut : Dār al-Kutub al-‘Ilmiah, 1411 H/1991 M) 435. 
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1. Takhrij hadis  

 Dalam suatu penelitian hadis, Ulama menggunakan metode takhrij 

hadis untuk mencari redaksional hadis dalam kitab – kitab lainya, metode 

takhrij hadis sendiri memiliki dua macam, yakni tahkrijul hadis bil lafdz dan 

takhrijul hadis bil Maudu’. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

takhrijul hadis bil lafdz. Metode dirasa sangat mudah digunakan, melihat 

seringkali hadis yang akan diteliti hanya diketahui sebagian dari matannya.52 

Di zaman yang serba canggih ini kita dipermudahkan oleh sebuah 

aplikasi system yang berguna untuk mentakhrij hadis, menggunakan Maktabah 

Syamella dengan kata kunci  ِِِِّالد ِّين ِفِّ  :selain dari riwayat Sunan An Nasa’i الْغلُُوِ 

Sunan Ibnu Majah  

ث اناا ث اناا:  قاالا   مُ امَّد    بْن    عالِيُّ   حادَّ ،  عانْ   أ سااماةا،  أاب و  حادَّ دِ   عانْ   عاوْف   أابِ   عانْ   الْْ صايِْْ،  بْنِ   زيَا

،   ابْنِ   عانِ   الْعااليِاةِ، اةا :  واسالَّما   عالايْهِ   الل    صالَّى  اللَِّّ   راس ول    قاالا :  قاالا   عابَّاس  قاتِهِ   عالاى   واه وا   ةِ الْعاقابا   غادا   نّا

،   سابْعا   لاه    ف الاقاطْت  «  حاصًى   لِ   الْق طْ »  كافِ هِ   فِ   ي ان ْف ض ه نَّ   فاجاعالا   الْاْذْفِ،   حاصاى   ه نَّ   حاصاياات 

ءِ،  أامْثاالا »  واي اق ول   ك مْ   النَّاس    أاي ُّهاا  يَا : »قاالا   ث َّ «  فاارْم وا  هاؤ لا ينِ،  فِ   واالْغ ل وَّ   إِيََّ  مانْ   أاهْلاكا   فاإِنَّه    الدِ 

ينِ   فِ   الْغ ل وُّ   ق اب ْلاك م    كاانا   « الدِ 

Telah menceritakan kepada kami ‘Ali> ibn Muhammad berkata, dari Abu> 

Usa>mah, dari ‘Auf, dari ziya>d ibn al-Husain, dari Abi> al-‘aliyah, dari ibn 

‘Abbas, berkata, Rasulullah saw. Bersabda diharii Aqabah (hari melempar 

jumrah pertama dalam rangkaian ibadah haji) dan saat itu beliau berada 

diatas kendaraannya, kemarilah ambilkan (kerikil) untukku maka aku 

ambilkan untuk beliau tujuh kerikil, dan kerikil-kerikil itu (yang aku ambil) 

adalah batu-batu yang digunakan untuk melempar ketapel, maka ketika aku 

membersihkanya untuk diserahkan pada rasulullah, beliau bersabda dengan 

 
52Syuhudi ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta : PT Bulan Bintang, 1992) 46.   
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menunjukkan kerikil, kemudian bersabda: waspadalah kalian dari sikap 

ghulluw dalam beragama, karena sesungguhnya yang membinasakan umat-

umat sebelum kalian adalah ghulluw dalam agama.53 

 

Musnad ibn Ya’la  

ث اناا  ،   بْنِ   الرَّحُْانِ   عابْدِ   بْن    مُ امَّد    حادَّ ث اناا  ساهْم  ،   بْن    عِيساى وا   الْم بااراكِ،   بْن    اللَِّّ   عابْد    حادَّ  عانْ   ي ون سا

دِ   عانْ   الْْاعْراابِِ ،   عاوْف    اللَِّّ   راس ول    لِ   قاالا :  قاالا   عابَّاس    ابْنِ   عانِ   الْعااليِاةِ،   أابِ   عانْ   ح صايْْ ،   بْنِ   زيَا

اةا   واسالَّما   عالايْهِ   الل    صالَّى » الْاْمْراةِ   غادا .  لِ   الْق طْ   هااتِ :   حاصاى  مِنْ   حاصاياات    لاه    ف الاقاطْت  « 

ءِ   بِاِمْثاالِ   ن اعامْ : »قاالا   يادِهِ   فِ   واضاعاه نَّ   ف الامَّا  الْاْذْفِ  ءِ   بِاِمْثاالِ   ن اعامْ .  هاؤ لا ءِ   بِاِمْثاالِ   ن اعامْ .  هاؤ لا . هاؤ لا

ك مْ  ينِ؛   فِ   واالْغ ل وَّ   واإِيََّ ينِ  فِ  الْغ ل وُّ   ب ْلاك م  ق ا   كاانا   مانْ   أاهْلاكا   فاإِنََّّاا   الدِ   « الدِ 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn ‘Abdi al-Rahman ibn 

Sahm, telah menceritakan kepada kami ‘Abdulla>h ibn al-Muba>rak, dan 

‘Inus dari ‘Auf al-A’ra>bi>, dari Ziya>d ibn Husain, dari ibn ‘Abba>s berkata, 

, untuk bersabda Rasululah saw. pada hari melempar jumrah, berikan 

kepadaku  kerikil . maka aku ambilkan untuk beliau dari kerikil-kerikil itu 

(yang aku ambil) adalah batu-batu yang digunakan untuk melempar 

ketapel, maka ketika aku letakkan ditangan beliau, beliau bersabda iya 

dengan (kerikil) seperti ini, kemudian bersabda: waspadalah kalian dari 

sikap ghulluw dalam beragama, karena sesungguhnya yang 

membinasakan umat-umat sebelum kalian adalah ghulluw dalam agama.54 

 

 

Mu’jam Kabir lil Thabrani  

ث اناا دِ   عانْ   ، عاوْف    ثنا  خالِيفاةا،   بْن    هاوْذاة    ثنا  م وساى،  بْن    بِشْر    حادَّ  الْعااليِاةِ،  أابِ   عانْ   ح صايْْ ،  بْنِ   زيَا

اةا :  واسالَّما   عالايْهِ   الل    صالَّى  النَّبُِّ   قاالا :  قاالا   عابَّاس    ابْنِ   عانِ  »رااحِلاتِهِ   عالاى  واه وا   الْعاقاباةِ،  غادا  هااتِ : 

 
53Ibnu> Ma>jah>, al-Sunan, juz 4, nomor indeks 3029, 228. 
54Abu> Ya’la Ahmad ibn ‘Ali> ibn Musna ibn Yahya ibn ‘I>sa ibn Hila>l al-Tami>mi>, Musnad Abi> 
Ya’la juz 4, no. Indeks 2427 (Damaskus: dar al-Ma’mun liltara>st, 1984), 316. 
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»قاالا   يادِهِ   فِ   واضاعاه نَّ   ف الامَّا   الْاْذْفِ   حاصاى   مِنْ   حاصاياات    لاه    فاالْت اقاطْت  «  الْتاقِطْ   بِاِمْثاالِ   ن اعامْ : 

ءِ  ثا «  هاؤ لا ك مْ » مِراار    ثالَا ينِ   فِ  الْغ ل وُّ   ق اب ْلاك م    كاانا   مانْ  أاهْلاكا   فاإِنََّّاا   واالْغ ل وَّ   واإِيََّ  « الدِ 

Telah menceritakan kepada kami Bisyr ibn Mu>sa, menceritakan kepada 

kami Haud}ah ibn Hali>fah, menceritakan kepada kami ‘Auf dari Ziya>d ibn 

Husain, dari Abi> al-As, untuk bersabda Rasululah saw. pada hari Aqabah 

(hari melempar jumrah pertama dalam rangkaian ibadah haji) dan saat itu 

beliau berada diatas tunggangannya,  seraya berkata berikan kepadaku 

(kerikil), maka aku ambilkan untuk beliau kerikil, dari kerikil-kerikil itu 

(yang aku ambil) adalah batu-batu yang digunakan untuk melempar 

ketapel, maka ketika aku letakkan ditangan beliau, beliau bersabda iya 

dengan (kerikil) ini, tiga kali. kemudian bersabda: waspadalah kalian dari 

sikap ghuluw dalam beragama, karena sesungguhnya yang membinasakan 

umat-umat sebelum kalian adalah berlebihan  dalam agama.55 

 

  

Musnad ibn Abi Syaibah.  

ث اناا:  قاالا   باكْر    أاب و دِ   عانْ   ،عاوْف    عانْ   ع لايَّةا،  ابْن    حادَّ ثانِ :  قاالا   الْْ صايِْْ   بْنِ   زيَا  عانِ   الْعااليِاةِ،   أاب و  حادَّ

اةا   واسالَّما   عالايْهِ   الل    صالَّى   اللَِّّ   راس ول    قاالا :  قاالا   عابَّاس    ابْنِ   ف الاقاطْت    ، «  حاصًى   لِ   الْق طْ : »الْعاقاباةِ   غادا

ا   بِثِْلِ : »ف اقاالا :  قاالا   الْاْذْفِ   حاصاى   مِنْ   حاصاياات    لاه   ك مْ : » قاالا   ث َّ « :  فاارْم وا  هاذا  فِ   واالْغ ل وَّ   إِيََّ

ينِ   « الدِ 

  Abu bakar berkata :menceritakan kepada kami ibn ‘Ulaiyyah, dari ‘Auf , dari 

ziyad bin al khusyaiyyah berkata : menceritakan kepada kami abu al ‘Aliyah  

dari ibnu abbas berkata :  Rasululah bersabda saw. pada hari melempar 

jumrah, berikan kepadaku  kerikil . maka aku ambilkan untuk beliau dari 

kerikil-kerikil itu (yang aku ambil) adalah batu-batu yang digunakan untuk 

melempar ketapel, maka ketika aku letakkan ditangan beliau, beliau 

bersabda iya dengan (kerikil) yang seperti mereka, iya dengan (kerikil) yang 

seperti mereka, iya dengan (kerikil) yang seperti mereka, kemudian 

bersabda: berhati-hatilah kalian dengan sikap ghuluw dalam beragama, 

karena sesungguhhnya yang membinasakan umat-umat sebelum kalian 

adalah ghuluw dalam agama. 

 
55Sulaima>n ibn Ahmad ibn Ayub ibn Mathi>r li al-khami> al-Sya>mi>, Abu> al-Qa>sim al-Tabra>ni> al-
Mu’jam al-Kabi>r juz 12 (Qahirah: Maktabah Ibn Taimiyah, 1994 M), 156. 
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A. Periwayatan & Kritik Sanad  

Hadis larangan Al-Ghuluw Fi Al-Din  terdapat di beberapa  kitab yaitu : 

Sunan an Nasa’i, Sunan Ibnu Majah, Mu’jam Kabir lil Thabrani , Musnad ibn Abi 

Syaibah, Musnad ibn Ya’la . yang diriwayatkan melalui jalur sanad yang berbeda. 

sanad merupakan  jalann yang dapat menghubungkan sebuah isi hadis (matnu) 

kepada Nabi Muhammad saw.  

Dalam ilmu hadis, sanad merupakan suatu timbangan untuk menentukan 

kualitas shahih atau dhaifnya suatu hadis, contohnya apabila ada seorang dalam 

sanad itu fasik aatau yang tertuduh dusta maka dhaiflah hadis tersebut, maka  

hadis tersebut tidak dapat dijadikan hujjah untuk menetapkan suatu hukum.56  

Dalam memperjelas dan mempermudah proses penelitian sanad hadis, 

langkah pertama yang diperlukan ialah pembuatan skema sanad untuk semua 

redaksi hadis yang telah ditemukan. Terdapat tiga hal pokok yang semestinya 

wajib diperhatikan, pertama jalur seluruh sanad , nama periwayat untuk seluruh 

sanad serta metode periwayatan yang digunakan dalam setiap periwayatan.57 

Berikut merupakan skema sanad dari masing- masing periwayat:  

 
56Fathur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadis, (Bandung : PT Alma’arif 2012) 34.  
57Syuhudi ismail, Metodologi… , 53.   
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Sunan An- Nasa’i  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Skema Sanad 1.1 

 راس ول  اللَِّّ 

 ابْن  عابَّاس  

أابِ الْعااليِاةِ 
 ي الْعااليِاةِ 

د  بْن  ح صايْْ    زيَا

 عاوْف  

 ابْن  ع لايَّ ةا 

 ي اعْق وب  بْن  إِبْ رااهِيما 

النسائي  سنن  
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Ibnu Majah  

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Skema Sanad 1.2 

 

 

 

 

 

 

اللَِّّ   راس ول    

عابَّاس    ابْنِ   

 أابِ الْعااليِاةِ 

أ سااماةا   أاب و  

 عاوْف  

دِ  الْْ صايِْْ   بْنِ   زيَا  

مُ امَّد   بْن    عالِيُّ   

ماجه ِابنِسنن  
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Musnad ibn Ya’la  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Skema Sanad 1.3 

اللَِّّ   راس ول    

 

 أابِ الْعااليِاةِ 

 ابْنِ عابَّاس  

دِ بْنِ الْْ صايِْْ   زيَا

 عاوْف  الْْاعْراابِ ِ 

 عِيساى بْن  ي ون سا 

 مُ امَّد  بْن  عابْدِ الرَّحُْانِ بْنِ ساهْم  

الموصلي   يعلى  أب  
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Mu’jam Kabir lil Thabrani  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Skema Sanad 1.4 

اللَِّّ   راس ول    

 

 ابْنِ عابَّاس  

دِ بْنِ ح صايْْ    زيَا

 عاوْف  

 هاوْذاة  بْن  خالِيفاةا 

 بِشْر  بْن  م وساى 

 سليمان بن أحُد
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Musnad ibn Abi Syaibah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Skema Sanad 1.5 

 

 

اللَِّّ   راس ول    

 

عابَّاس    ابْنِ   

الْعااليِاةِ   أاب و  

شيبة   أب  ابن  

باكْر    أاب و  

ع لايَّةا   ابْن    

 عاوْف  

دِ  الْْ صايِْْ   بْنِ   زيَا  
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 رسول الل صل الل عليه وسلم  

 

Skema Gabungan 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skema Sanad Gabungan  1 

 ابن عباس 

 اب العالية 

 زيَد بن حصيْ  

 عوف

 أبو اسامة  هوذة بن خليفة  عيسى بن موسى  ابن علية 

أبو بكر بن   يعقوب بن إبراهيم 
 أب شيبة 

 بشر بن موسى  علي بن مُمد  عبد الل بن المبارك 

 الطبَن  ابن ماجه  أبو يعلى  النسائي 
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Dalam penelitian ini, penulis mengambil jalur periwatan oleh Sunan an- 

Nasa’i sebagai  jalur sanad yang akan diteliti, seperti yang terlihat dari skema 

sanad di atas bahwa hadis al -Ghuluw fi al -din yang diriwayatkan oleh an- Nasa’i 

memiliki  enam periwayat. Dalam periwayatan ini  an-Nasa’i sebagai  al- 

Mukharij hadis dan kedudukanya sebagai periwayat terakhir. Dalam 

mengemukakan riwayat an-Nasa’i yang menyandarkan riwayatnya kepada 

Ya’qub bin Ibra>hi>m yang merupakan  (periwayat ke-I dan sanad ke-VI) , setelah 

itu Ya’qub bin Ibra>hi>m menyandarkan riwayatnya pada  Ibn ‘Ulaiyyah yang 

termasuk pada (periwayat ke-II dan sanad ke-V). Selanjutnya Ibn ‘Ulaiyyah 

menyandarkan riwayatnya pada ‘Auf yang merupakan (periwayat ke-III dan 

sanad ke-IV) ‘Auf menyandarkanya kepada Ziyad bin Hus}ain yang termasuk 

(periwayat ke-IV dan sanad ke-III), setelah itu ziyad bersandar pada Abi ‘Aliyah 

termasuk prawi ke- V dan sanad ke-II),  Abi ‘Aliah meriwayatkan dari Ibn Abbas 

yang termasuk  (perawi ke- VI dan sanad ke- I). 

 

Tabel 1 Urutan Perawi 

No Nama Rawi 
Urutan 

Thabaqah  
Urutan 

Sanad 
Urutan 

rawi 

1 Ibn Abbas I I VI 

2 Abi ‘Aliah II II V 

3 Ziyad bin Hus}ain III III IV 

4 ‘Auf IV IV III 

5 Ibn ‘Ulaiyyah V V II 

6 Ya’qub bin Ibra>hi>m VI VI I 

7 Sunan an-Nasa'  Mukharij VII VII 
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Setelah memaparkan seluruh urutan perawi dari Sunan an Nasa’i , maka 

akan dilakukan penelitian terhadap kualitas dari periwayat hadis ghuluw fi al-din 

kualitas periwayat dapat diukur melalui sifat adil dan dlabit, dinama terdapat 

kriteria seperti sifat tsiqah, penilaian tentang pengungkapan sifat periwayat 

tersebut akan diungkapkan oleh ahli hadis atau kritikus lainya.  Berikut 

merupakan biografi para perawi hadis yang di mulai dari  Ibnu Abbas,  di sini 

penulis menggunakan kitab - kitab primer serta menggunakan Aplikasi Syamella 

untuk mempermudah dalam penelitian dan lebih valid.  

 

a. Ibnu Abba>s   

Nama lengkap nya ialah Abdullah bin Abba>s bin Abdul Muthalib, 

bliau mruakan sorang sahabat Nabi dan juga saudara sepupu  Nabi. Guru - 

gurunya antara lain : Nabi Muhammad SAW, Usa>mah bin Zi>yad,  Kha>lid bin 

Walid dan lain lain, sedang kan muridnya : Ibrahim bin Abdulah bin Ma’bud 

bin Abba>s, Isma>il bin Abdurrahman Assudiyyu, Rufai’ Abu al ‘A>liyah al 

Riyahi.  Sai>d ibn Jabi>r mengatakan bahwa pada saat Rasulullah wafat ibn 

Abbas berusia sepuluh tahun. Dan Sai>d  mengatakan bahwa ia pernah 

dipegang Rasulullah ketika berusia 13 tahun sedangkan ibn Abbas dipegang 

Rasulullah saat dikhitan, tetapi menurut Abu> Isha>q mengatakan bahwa Sai>d 

ibn Jabi>r dan ibn ‘Abba>s pada saat wafatnya Rasulullah berusia 15 tahun dan 

Ahmad ibn Hanbal menegaskan bahwa ini yang akurat benar. Abu> Nu’aim, 
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Abu> Bakr ibn Abi> Syaibah, Yahya ibn Bakr dan lainnya mengatakan bahwa 

ibn Abbas wafat pada tahun 68 H. 58 

 

b. Abu al ‘A>liyah      

 

Memiliki nama asli Rufai’ bin Mihra>m, Abu al ‘Aliyah al Riya>h}iyu. 

Beliau berasal dari bani Tamim dan mulai masuk islam setlah Rasulullah 

wafat, lebih tepatnya atas ajakan dari  Abu bakar as Shidiq dan sebagai  

pengganti imam shalat Umar  bin Khatab,  Abu al ‘A>liyah berguru pada : Anas 

bin Malik,   Hudaifah bin ya>man, Ra>fi’ bin hadij,  Abdullah bin Abbas. 

Muridnya antara lain :  Ja’far bin Mai>mu>n,  Humaidi bin Hila>l,  Abu Khaldah 

Khalid bin Dina>r,  Abu Jahmah Ziyad bin Abu al Hus}ai>n,  Ziad bin Abi al 

Muslim. Isha>q ibn Mansu>r menyatakan bahwa menurut Yahya ibn Ma’i>n, Abu> 

Zur’ah dan Abu> Ha>tim menyatakan ia tsiqah.  Al-Haistam ibn ‘Adiy dan 

lainnya menyebutkan ia wafat di wilayah al-Hajja>j. Abu> Haldah menambahkan 

bahwa ia wafat pada hari senin 3 Syawal 90 H. Sedangkan menurut Abu> 

‘Umar al-Dari>r ia wafat pada tahun 111 H.  59 

 

c. Ziyad bin Abu al Hus}ai>n 

Memiliki nama asli Ziyad bin al-Husain al-Handaliyu al-Yarbu>’i> . 

Guru gurunya : Husain bin Qayis , Rufai’ bin Mihra>m, Abdullah bin Abba>s, 

Abdullah bin Umar bin al-Khatab, Muridnya : Sulaima>n al-A’mas, ‘A>s}im al- 

 
58Luman Jaba>l Ad-Di>n Abi> Al-Hajja>j Yu>suf Al-Mizi>, Tahdi>bul Kama>l fi> Isma>il Rija>l juz 15, 

nomor Indeks 3358. (Bairut: Muassasah Ar-Risa>lah 1987M). 154.  
59Al-Mizi>, Tahdi>bul Kama>l… jus 9 no indks 1922. 214 
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Ahwal, ‘Auf al- A’rabiyy, ‘Ubaid al- Mukattib. Ahmad ibn ‘Abdilla>h al- ‘Ijli 

menyatakan ia bisriy tsiqah. 60    

   

d. ‘Auf      

Nama asli ‘Auf ibn Abi> Jami>lah al-‘Abdiy al-Hajariy, Abu> Sahl al-

Basriy al-Ma’ru>f bi al-A’rabi, nama ayahnya ialah Abi> Jami>lah Ruzainah dan 

nama ibunya Banduwiyah. Gurunya : Abi> Jahmah Ziya>d ibn al-Husainn, isha>q 

ibn Suwaid al-‘Adawi, Husna>’ binti Mu’a>wiyah al-Suraimiyah, Tsumamah bin 

Abdullah. Muridnya : Isha>q bin Yusuf, Isma>’i>l ibn ‘Ulaiyyah , dan Basyir ibn 

Mufadhil. ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Hanbal dan dari ayahnya mengatakan  

‘Auf merupakan orang yang tsiqah dan shalih al-Hadits. Isha>q ibn Mansu>r dan 

Yahya ibn Ma’i>n menyatakan ia tsiqah. Menurut  Abu> Daud Tahun wafatnya 

ialah 147 H. 61   

 

e. Ibn ‘Ulaiyyah  

Memiliki nama asli Isma>il bin Ibrahim Miqsam, gurunya Bernama 

Isha>q bin Suwaid al- Adawiyah, Ayub ibn Abi Tamima, Burda bin Sina>n al- 

Sya>miyah, ‘Auf  al-A’rabi. Muridnya : Ibrahim bin Di>na>r, Ahmad bin Ibra>hi>m 

al- Mausiluu>, Ya’qub bin Ibra>hi>m al- Ddauraqiyu. ‘Ali ibn al- Ja’di, dari 

Syu’bah berkata bahwa Ibn ‘Ulaiyyah  merupakan seorang ahli fiqh.Yunus bin 

Buqair berkata bahwa ibn Ulaiyah merupakan ahli Hadis, ahmad bin 

 
60Al-Mizi>, Tahdi>bul Kama>l… jus 9 no indks. 455  
61Al-Mizi>, Tahdi>bul Kama>l… jus 22 no indks4545. 437 
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Muhammad bin al- Qasim bin Mukhraj mngatakan bahwa ibn Ulaiyah 

tsiqah.62  

f. Ya’qub bin Ibra>hi>m al- Dauraqiyu 

Memiliki nama asli Ya’qub bin Ibra>hi>m bin Katsir bin Ziad bin Aflalah 

bin Mansyur, Memiliki guru: Basyri ibn al- Mufadhal , Isma>il  Ibn ‘Ulaiyyah , 

Sa’id  bin Amr. Muridnya: ‘Abdullah bin abi daud, Abu Bakar Abdullah bin 

Muhammad bin abi al- Dunya .MenurutAbu Bakar al- khati>b, Ya’qub bin 

Ibra>hi>m al- Dauraqiyu merupakan orang yang tsiqah. Beliau wafat pada 231 

H.63  

g. Sunan an-Nasa’i    

 Memiliki  nama asli Ahmad bin Syuaib bin ‘Ali. Lahir pada 214 H, di 

kota  Nasa’ (khurasan) Asia tengah  merupakan nama tempat kelahiran beliau, 

satu daerah yang banyak melahirkan  ulama ulama terpandang. Wafat  di 

palestina 303 H. Nasa’i juga merupakan salah satu murid dari Ya’ub bin 

Ibrahim. Menurut ibn Adiy at}- T}aha>wi dari Manshur al Faqih dari ahmad bin 

Muhammad bin Salamah At}- T}ahawi, Imam an- Nasa’i merupakan imam 

dalam hadis tanpa ada yang menentang. Imam hakim mengatakan , mendengar 

daari al Hafis ‘Ali bin Umar mngatakan bahwa an Nasa’i adalah orang yang 

paling faqih waktu itu, paling mengerti tentang hadis dan paling sahih dari 

yang tidak sahih dan paling mengerti rijalul hadis.64  

 

 
62Al-Mizi>, Tahdi>bul Kama>l… jus 3 no indeks 417. 23 
63Al-Mizi>, Tahdi>bul Kama>l… jus 32 no indeks 7083. 311  
64Ibnu Hajar Al- Asqalany, Tahdzib at Tahdzib (Birut, Musasa al Risalah )  568.     
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B. Pemahaman Matan Hadis  

Langkah selanjutnya setelah meneliti sanad hadis ialah meneliti matan 

hadis, Matan merupakan kata pokok dalam hadis yang dengan hal itu menjadi 

terbentuk sebuah makna.65 Dalam meneliti sebuah matan hadis tidak seperti 

meneliti sanad hadis yang memiliki sistematika tertentu, maka  penulis 

menggunakan standar yang digunakan oleh Shalah al-Din al-Adlabî dalam 

meneliti matan (Ma’ayir naqldil-matn).  

Terdapat empat metode yang ditawarkan oleh Shalah al-Din al-Adlabî 

dalam meneliti matan hadis. Seluruh metode tersebut peneliti gunakan dalam 

meneliti matan hadis ghuluw  yang diperinci sebagai berikut : 

1. Tidak bertentangan dengan petunjuk yang ada dalam al-Qur’an:  

Al-Qur’an merupakan sumber pertama hukum islam, dalil utama yang 

digunakan sebagai rujukan semua masalah hukum dalam islam, dasar aqidah, 

sumber syariat, dan petunjuk bagi orang orang yang bertaqwa. Apabila di 

dalam al-Quran tidak ditemukan petunjjuk barulah perujukan beralih ke as 

sunnah. Setelah  ditelaah lebih dalam hadis ghuluw sama sekali tidak 

bertentangan dengan petunjuk yang ada dial-Quran kata ghuluw dapat 

ditemukan dalam surah an Nisa’ 171 : 

أاهْلا }  مارْياا   ابْن    عِيساى  سِيح  الْما   إِنََّّاا  الْاْقَّ   إِلَّ   اللَِّّ   عالاى  ت اق ول وا  والا   دِينِك مْ   فِ   ت اغْل وا  لا   الْكِتاابِ   يَا

لِمات ه    اللَِّّ   راس ول   ثاة    ت اق ول وا  والا   وار س لِهِ   بِللَِّّ   فاآمِن وا  مِنْه    وار وح    مارْياا   إِلا   أالْقااهاا  واكا  خايْاً  انْ ت اه وا  ثالَا

 
65Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis Versi Muhaddisin dan Fuqaha, (Yogyakarta: Teras, 2004), 

hlm. 13 
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 واكافاى   الْْارْضِ   فِ   واماا  السَّمااوااتِ   فِ   اما   لاه    والاد    لاه    ياك ونا   أانْ   س بْحااناه    وااحِد    إلِاه    اللَّّ    إِنََّّاا   لاك مْ 

  66{ واكِيلًَ   بِللَِّّ 

 

“Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam 

agamamu, dan janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali 

yang benar. Sesungguhnya Al Masih, Isa putera Maryam itu, adalah 

utusan Allah dan (yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang 

disampaikan-Nya kepada Maryam, dan (dengan tiupan) roh dari-Nya. 

Maka berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dan 

janganlah kamu mengatakan: "(Tuhan itu) tiga", berhentilah (dari 

ucapan itu). (Itu) lebih baik bagimu. Sesungguhnya Allah Tuhan 

Yang Maha Esa, Maha Suci Allah dari mempunyai anak, segala yang 

di langit dan di bumi adalah kepunyaan-Nya. Cukuplah Allah 

menjadi Pemelihara.” 

 

al- Maidah 77: 

أاهْلا   ق لْ }  ق ابْل    مِنْ   ضالُّوا  قادْ   ق اوْم    أاهْوااءا   ت اتَّبِع وا  والا   الْاْق ِ   غايْا   دِينِك مْ   فِ   ت اغْل وا  لا   بِ الْكِتاا  يَا

  67{ السَّبِيلِ   ساوااءِ   عانْ   واضالُّوا  كاثِياً  واأاضالُّوا

Katakanlah (Muhammad): "wahai ahli kitab, janganlah kamu 

berlebih-lebihan dengan cara tidak benar dalam agamamu. Dan 

janganlah kamu mengikuti keinginan orang-orang yang telah sesat 

dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad) dan mereka telah 

menyesatkan banyak (manusia), dan mereka sendiri tersesat dari 

jalan yang lurus". 

 

 

 

 

 
2. Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat: 

Dalam kasus ini peneliti telah melakukan takhrij hadis, dimana takhrij 

hadis berfungsi sebagai menunjukkan atau mengemukakan letak asal hadis 

 
66Al-Qur’a>n 4:171 
67Al-Qur’a>n  5: 77 
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pada sumber yang asli dari berbagai kitab yang di dalamnya ditemukan hadis 

secara lengkap dengan sanadnya masing masing.68  

 

3. Tidak bertentangan dengan akal sehat dan sejarah : 

Jika dilihat dari akal sehat, hadis ini dirasa sangat masuk akal dimana 

nabi bersabdah agar tidak berlebihan dalam beragama ini memberikan 

banyak manfaat yakni untuk saling menghargai agama lain serta tidak terlalu 

memaksakan apa yang menurut agama lain benar. Sedangkan dalam segi 

sejarah atau historis. 

Untuk mengetahui otentitas hadis tersebut, hadis merupakan teks 

keagamaan yang keaslianya harus dibuktikan dengan sejarah, bukan atas 

dasar keyakinan, bukan hanya  dengan kritik teologis, filosofis, sistis maupun 

spiritual.69 Penelitian teks hadis sangatkah penting dilakukan mengingat 

hadis merupakan sumber ajaran ke dua setelah al-Qur’a>n, dalam 

transmisinya, hadis telah melalui  tahapan  historis yang Panjang sampai 

akirnya menjadi wacana tekstual sebagai mana telah dilihat dalam kitab- 

kitab hadis.   

Sedangkan kualitas hadis yang dirirwayatkan oleh Sunan an-nasai 

termasih dalam periwayat yang dikenal dan shahih, dengan melihat kualitas 

hadis dari yang disebutkan oleh beberapa imam tersebut, maka dapat 

 
68Syuhudi ismail, Metodologi… 129 
69Musahad HAM, Evolusi konsep sunnah ; implikasinya pada perkembangan hukum islam  
(Semarang: Aneka ilmu, 2000) 155.  
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diketahui bahwa secara historis  hadis al-ghuluw fi al-din  ini berderajat 

shahih dan dapat dijadikan sebagai hujjah.   

 

4. Susunan pernyataanya menunjukkan ciri ciri sabdah kenabian  

Dalam bersabdah nabi menggunakan gaya bahasa  yang sesuai dengan 

kadar intelektual keislaman orang yang sedang diaja berbicara walaupun 

secara umum hadis tersebut ditujukan bagi seluruh ummat.70  Hadis ghuluw  

termasuk dalam kategori hadis ahkam yakni hadis yang berisi hukum  serta 

berisi himbauan dalam melakukan suatu praktek ibadah.  

  

 
70Syuhudi ismail, Metodologi… 129 
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BAB IV 

PEMAHAMAN HADIS AL-GHULUW FI AL-DIN  DAN RELEVANSINYA 

DALAM KONTEKS REALITAS SOSIAL SAAT INI 

 

A. Analisis pemahaman hadis al- ghuluw fi al- din 

Setelah melewati beberapa analisis pemahan matan hadis pada bab 

sebelumnya. Hadis tentang larangan berlebihan dalam  beragama ini memiliki 

nilai universal, menyangkut sebuah persatuan dan moral umat manusia. Dengan 

adanya larangan berbuat berlebihan dalam beragama diharapkan terciptanya 

dunia yang damai tanpa adanya perpecahan dan kesalah pahaman antar individu 

atau kelompok.  

Dalam islam apapun yang berlebihan sangat dilarang, dalam kehidupan 

sehari - hari pun masih sering kita temui contoh berlebihan. Aba Firdaus al-

harnawi memaparkan bawasanya sikap berlebihan memiliki kemiripan dengan 

sikap kikir yakni suatu dorongan hati untuk melakukan sesuatu secara berlebihan 

baik dalam berbelanja, makanan serta membelanjakan harta dengan sembrono 

dan tidak tahu pasti manfaatnya. Seperti halnya dalam  melakukan suatu ibadah. 

Menurut ibnu taimiyah mengungkapkan : 

Ketika manusia menyikapii berbagai jenis perbuatan. Sebagian 

mewajibkanya, lainya menganggapnya sunnah atau setidaknya ada perinahnya, 

sebagian lain menganggapnnya makruh dan haram atau tidak adanya larangan. 

Contoh lain yang mudah adalah tentang nyanyian. Segolongan orang-orang 

melihatnya sebagai ibadah ritual (meski tidak terucap oleh lidaah mereka) atau 

meyakininya sebagai sesuatu yang dapat mendekatkan diri mereka kepada 

Allah. (Itu jelas sikap ghuluuw) dan sikap ghuluw itu bertambah, sampai-

sampai mereka menyatakan bahwa orang yang meninggalkan nyanyian (untuk 

ibadah) berarti terdepak dari kedudukan sebagai wali Allah dan dari segala 

kelebihan yang dimilikinya. Sebagian golongan juga bersikap ghuluw, dengan 
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mengharamkan nyanyian itu secara mutlak. Tanpa membedakan yang 

dinyanyikan oleh anak-anak perempuan kecil di kala bergembira (seperti pada 

hari 'Ied dan pesta pernikahan ), atau yang lainnya.71 

 

Ibnu taimiyah mengatakan ghuluw  itu dapat terjadi karena hukum-

hukum yang sudah ada, atau bisa jadi terbentuk karena hukum yang mubah, 

menambah - nambahkan apa yang telah diperitahkan oleh Allah dan itu akan 

menjadikanya ghuluw.   

Berlebihan dalam beribadah ialah memberatkanya, sehingga siapapun 

yang melakukan ibadah tidak sesuai dengan apa yang gurunya ajarkan, maka ia 

akan menganggap orang lain kufur. Seperti golongan khawarij dan mu’tazilah 

yang mengatakan “siapa yang melakukan salah satu dosa besar maka iya berada 

di dua kedudukan antara iman dan kufur ”, berbeda lagi dengan golongn mur’jiah 

yang menyatakan, bahwa dosa besar seperti membunuh, berzina mencuri dan 

minum khamer tidak sedikitpun mengeluarkan kita dari iman, namun hanya 

mengurangi. iman hanya cukup dengan suatu pengakuan. 72   

Dalam agama islam sebenarnya sudah ada solusi untuk setiap masalah, 

seperti terdapat hukum rukhsah yakni hukum yang mempermudahkan 

meringankan. Rukhsah ialah kemudahan bagi manusia dalam melakukan 

ketentuan allah dalam keadaan tertentu adanya kesulitan, suau kebolehan 

melakukan pengecualian dari prinsip umum karena kebutuhan (al- Hajat) atau 

keterpaksaan (ad-daruwiyat).73  Definisi lain dari rukhsah ialah apa yang di 

 
71Sihabuddin afroni ,  Makna ghuluw dalam…..  78.  
72Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Syarh Kitāb Tauhīd : al-Qaul al-mufīd „alā Kitab 
al-Tawhīd, terj. Oleh Kathur Suhardi, (Jakarta. CV. Dar al-Falah, 2003), cet. ke 1, jilid I, p. 320 
73Departemen Agama RI, Ensiklopedi Islam, Jilid IV, (Cet. III, Jakarta: Dirjen Bimbaga Islam, 

Proyek Peningkatan Sarana dan Prasarana Perguruan Tinggi Agama / IAIN, 1992/1993) 129 
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syariatkan oleh Allah dari hal yang meringankan bagi mukallaf khusus untuk 

meringankan apa yang telah disyariatkan dikarenakan ada kesulitan tertentu, 

seperti contoh bangkai dalam islam merupakan suatu yang haram untuk 

dikonsumsi terkecualiakan bangkai ikan serta dalam keaadaan terpaksa dengan 

syarat tidak berlebihan atau dengan maksud menentang ketentuan Allah. Hukum 

seperti  ini menunjukkan bahwasanya islam merupakan agama yang  mudah, dan 

memiliki solusi dalam setiap situasi yang dirasa sangat pelik, sehingga tidak ada 

alasan para pemeluknya untuk bersikap berlebihan. Sehingga dijelaskan dalam 

suatu hadis bahwasanya agama tidak lah memberatkan orang yang memeluknya. 

ث انااحا  ث اناا:  قاالا   م طاهَّر ،  بْن    السَّلَامِ   عابْد    دَّ ،  بْن    ع مار    حادَّ ،  مُ امَّد    بْنِ   ماعْنِ   عانْ   عالِي    عانْ   الغِفااريِِ 

،  ساعِيد    أابِ  بْنِ   ساعِيدِ  قْبَ ِيِ 
ا
ينا   إِنَّ : »قاالا   واسالَّما   عالايْهِ   الل   صالَّى  النَّبِ ِ   عانِ  ه رايْ راةا،  أابِ   عانْ  الم ،   الدِ   ي سْر 

ينا   ي شاادَّ   والانْ  د وا  غالاباه ،  إِلَّ   أاحاد    الدِ   مِنا   واشايْء    واالرَّوْحاةِ   بِلْغادْواةِ   وااسْتاعِين وا  واأابْشِر وا،  واقااربِ وا،  فاسادِ 

 « الدُّلْاْةِ 

Menceritakan kepada kami ‘Abdul al sala>m ibn Mut}ahharin berkata: 

menceritakan pada kami ‘Umar ibn ‘Ali> dari Ma’ni ibn Muhammad al 

Ghifa>ri>,  dari Sa’id ibn Abi Sa’id al Miqburi> dari abi Huraira, dari nabi 

Muhammad saw berkata : agama itu mudah, tidak ada orang yang 

memberatkan (masalah) agama, melainkan ia akan dikalahkan. Maka 

(dalam beramal) hendaklah tengah tengah, dekatkan diri  (kepada Allah), 

bergembiralah kalian. Mohonlah pertolongan (pada Allah Swt) di waktu 

pagi, sore dan sedikit waktu malam.74 

 

Banyak sekali contoh-contoh dalam berlebihan agama sehingga ghuluw 

memilki beberapa pembagian. pertama yakni ghuluw dalam segi aqidah, 

berlebihan yang berkaitan dengan syariat misalnya seperi imamah 

 
74Al Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail Ibnu Ibrahim bin al-Maghfirah bin Bardizbah al-

Bukhari al-Ja‟fi, Sahih Al-Bukhari, Juz 1, Hadits no.39 (Beirut: Dar al-Kutub al- Ilmiyah .t.th), 
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(memperlakukan pemimpin seperti tuhan yang tak pernah salah) serta berlebihan 

dalam menghukum atau menanggapi seseorang yang telah berbuat maksiat 

(mengkafirkan, mengucilkan).     

Dari pemaparan di atas islam tidak menyulitkan atau mempersempit 

suatu amalan. Agama islam diciptakan oleh Allah dengan suatu kemudahan. 

Seperti yang dipaparkan oleh Imam Ibn Ja>rir agfrl T}abari dalam kitab tafsirnya,  

Allah mensifati ummat ini dengan was}at karena posisi pertengahan mreka dalam 

beragama mreka tidak  ekstrim seperti kalangan Nasrani juga bukan kalangan 

ekstrim yahudi yang telah mengubah ubah kitab Allah, akan tetapi mreka adalah 

orang pertengahan dan proporsional, sesungguhnya perkara yang disukai oleh 

Allah ialah perkara yang pertengahan. 75   

Islam merupakan agama yang memberikan keamanan ketentraman dan 

kenyamanan bagi seluruh makhluknya, tidak ada satupun ajaran dalam island 

yang memperbolehkan untuk membenci atau melukai mahluknya, akan tetapi 

tidak bisa di bantah bahwasanya sepanjang sejarah keislaman terdapat kelompok 

kelompok tertentu yang menggunakan kekerasan untuk mendapatkan atau 

mencapai tujuan atau mempertahan suatu paham keagamaan. 76  

 

 

 

 
75Shihabudin afroni, Makna Ghuluw dalam islam benih ekstimisme beragama, Jurnal ilmiah 

Agama dan sosial budaya vol 1 2016. 76. Lihat juga,  Jami' aI-Bayan An Ta'wil Ay al-Qur'an, Vol. 

4 (Beirut: Dar al-Fikr, 1995) 
76Siti Makhmudah, Radikalisme dalam prespktif dunia islam dan idiologi masyarakat,  
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B. Relevansi Hadis Al-Ghuluw Fi Al-Din  dalam Konteks Realitas Sosial Saat ini  

Jika dilihat dari kerap terjadinya tragedi kemanusiaan yang disebabkan 

oleh kekerasan yang mengatas namakan agama, tentu masyarakat Indonesia 

belum sepenuhnya memahami tentang tidak diperbolehkanya bersikap berlebihan 

dalam beragama.  Menekankan nilai keagaaman terhadap kelompok lain, tanpa 

mau menghargai ajaran lainya. Beranggapan bahwa hanya kelompoknya lah yang 

berada di jalan kebenaran, sehingga pada akhirnya kelompok minoritas akan 

merasa bahwa mereka tidak bisa aman. Hal hal seperti ini lah yang seharusnya 

bisa diminimalisir dengan adanya pengetahuan tentang berlebihan dalam 

beragama serta batasan batasannya.    

Indonesia merupakan bangsa yang multi kultular, bangsa yang terdiri 

dari keragaman buda, agama, ras, bahasa, suku dan tradisi. Bagi negara yang 

memiliki banyak keragaman sering terjadi ketegangan dan konflik hal ini 

diakibatkan oleh, minimnya kesadaran multi budaya dan moderasi beragama.77  

Perbedaan agama serta nilai nilai kehidupan sering menyebabkan konflik 

yang berujung kekerasan antar kelompok, hal ini menunjukan betapa sangat renta 

rasa kebersamaan yang dibangun dalam suau negara, betea kentalnya prasangka 

antar kelompok serta minimnya rasa pengertian antar kelompok. Konflik 

kekerasan di Indonesia maupun seluruh dunia seringkali menjadi suatu bencana 

kemanusiaan. Sehingga mulai ada pengagasan tentang moderasi beragama. sikap 

moderasi beragama berasal dari konsep tawasuth yang berarti tengah tengah atau 

 
77Agus Akhmadi, Moderasi beragama dalam keragaman Indonesia  Religious moderation in 
indonesia Diversiti Jurnal Diklat keagamaan vol. 13 No. 2 Maret 2019.  
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sikap moderasi ini sering juga disebut dengan al-washatiyah, Moderasi beragama 

merupakan ajaran yang mementingkan hubungan baik dengan tuhanya dan juga 

berhubungan baik terhadap saudara seiman maupun saudara yang berbeda 

agama.78   

Seperti yang di jelaskan dalam surah al Baqarah ayat 145: dan begitulah 

kami jadikan kalian ummatan washathan (pertengahan).79 di jelaskan oleh imam 

ibn Jarir ath Thabari dalam kitab yang berjudul Jami’ al-Bayan fi Ta’wil ay al-

Qur’an mengartikan surat al baqarah ayat 143 yang menjelaskan bahwasanya 

allah menjadikan manusia sebagai ummatan wasatan atau umat pertengahan, 

bukan ekstrim seperti Nasrani serta bukan yahudi yang mengubah - ubah kalam 

Allah, tetapi ummat yang adil dalam segala hal duniawi maupun ukhrawi.80 Para 

ahli tafsir lainya menjelaskan makna dari kata Washatan ialah adil dan pilihan. 

Fahrudin ar-Razi menyebutkan berbagai makna yang saling mendekati. Washat 

yang berarti adil berdasarkan Riwayat al-Qaffal dari at-Tsauri dari Abu Said al-

Khudry dari Nabi. Wasath yang berarti pilihan. 81 

Maksud dari Ummatan Washatan atau umat pertengahan ialah berdiri 

diantara dua kutup ekstirm tidak berlebihan dalam beragama tetapi pula tidak 

menyepelekan dalam hal agama. Tidak kaku dalam memahami teks teks 

keagamaan tanpa menghiraukan keadaan zaman serta akala tau nalar namun tidak 

juga terlalu mengikuti zaman atau mendewakan akal sehingga mengabaikan teks 

 
78Ibid.  
79Al-Qur’a>n  1:143.  
80Ibn jarir at thabari, Tafsir athabari  jus 1 (Beirut : Mussasah al risalah ,1994) 412.  
81M. Bashir syam, Islam Washatiyah dalam prespektif sosiologi dalam Jurnal aqidah-ta vol.Iv no 

2 thn 2018. Lihat juga Mundzier Suparta, Dakwah Ala NU (Ciputat, Mumtaza Nawa Dinamika, 

2010), 11. 
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keagamaan. Bersikap berimbang antara dua kutub dalam hal ibadah yang tidak 

merugikan orang lain, orang yang berlebihan cenderung terjebak dengan praktek 

beragama mengatas namakan tuhan hingga merugikan lingkungan sekitarnya 

ataupun sebaliknya mengedepankan akal sehingga menyerang orang yang 

berbeda keyakinan dengan nya. Sesungguhnya rasa saling menghormati ajaran 

serta keyakinan dan pendapat orang lain merupakan bagian dari inti ajaran 

agama. 

Sehingga dalam  memahami hadis tentang Al-ghuluw fi al-Din sangat 

cocok diterapkan dalam konteks sosial saat ini. Melihat fenomena kekerasan oleh 

suatu keompok sehingga menyebabkan tragedi kemanusiaan yang berkedok jihad 

keagaaman, menjadikan seseorang harus berhati hati dalam memahami teks 

dalam sebuah kitab serta berhati hati dalam bertindak. Banyak contoh yang di 

jelaskan dalam alquran tentang sikap berlebihan dalam beragama. 

Perubahan kondisi dan situasi menjadi salah satu daya tarik tersendiri 

dalam mengkaji hadis nabi. Salah satunya yakni hadis al-ghuluw fi al-din. 

Disebabkan karena dalam setiap zaman selalu terjadi fenomena kesenjangan 

sosial yang bersangkutan dengan sikap berlebihan dalam beragama, toleransi, 

radikalisme dan sebagainya. Dalam realita sosial saat ini banyak terjadi 

fenomenan kekerasan sosial  yang mengatas namakan ajaran suatu agama 

khususnya agama islam. Munculah berbagai macam pemikiran keagamaan yang 

Radikalisme, ialah faham yang dibuat oleh sekelompok orang yang menginginkan 

perubahan atau pembaharuan sosial daan politik secara drastis dengan 

menggunakan kekerasan. jika dilihat dari sisi agama, faham radikalisme ini 
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mengacu pada fondasi agama yang sangat mendasar serta fanatisme keagamaan 

yang kuat dan  tidak menerima tentang perubahan maupun moderasi, sehingga 

tak jarang dari penganut faham ini sering menggunakan kekerasan kepada orang 

yang tak bersependapat dengan nya.82 Bagi mereka nasionalisme yang ada dalam 

konsep negara modern telah menyalahi aturan konsep khalifah islam.83 

Terdapat juga pemikiran Fundamentaisme yang merupakan sebuah 

pemahaman keagamaan berupaya untuk kembali ke dasar dasar (fondasi).  

Kelompok ini mengajak pengikutnya untuk mengikuti aturan-aturan pada teks 

dari kitab suci yang otentik tanpa kesalahan sehingga kelompok ini seringkali 

berbenturan terhadap kelompok lain di sekelilingnya bahkan   dalam lingkungan 

agama nya sendiri, mereka menganggap bahwasanya ajaran yang diikutinya lebih 

murni sehingga menganggap bahwa dirinya paling benar.  Dalam bahasa arab 

fundalisme diistilahkan ushuliyah berasal arti kata ushul yang memiliki makna 

pokok.84  

 Keduanya merupakan sebuah paham bisa disebut juga sebagai gerakan 

keagamaan yang berpegang kokoh pada prinsip keagamaan secara literal, 

berpegan teguh pada al-quran dan hadis secara literal tanpa interpretasi. 

Fundamentalis menjadikan dakwa sebagai misi utama sedangkan kelompok 

radikal menjadikan jihad sebagai misi utama mereka. Bisa dilihat bahwasanya 

 
82M.Basir Syam, Ulama Tirani dan Terorisme dalam Jurnal Sosiologi Unhas Socius, ISSN 1410- 

3214, Edisi XV, Januari-April 2014. 
83Syarif Hidayatullah, Islam Isme Isme Aliran dan Paham di Indonesia, (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar, 2014 ) 72.  
84Anzar Abdullah, Gerakan radikalisme dalam islam : Prespektif historis  Jurnal Addin Vol. 10 No 

1 Februari 2016, 3.  
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kelompok radikal sangat membahayakan dari pada fundamentalis dalam 

memperjuangkan agama mereka.85  

Sehingga saat ini tindakan berlebihan merupakan suatu ancaman yang 

serius dan dapat mengakibatkan perpecahan dalam suatu negara. Salah satunya 

yakni negara arab yang terpecah di sebabkan oleh peperangan yang mengatas 

namakan islamlagi lagi karna adanya sifat merasa kelompoknya paling benar, 

kelompo radikal yang mengkalim bahwa ajaran islam merekalah yang paling 

benar begitupula dengan kelompok fundamentalis dan liberalis. Konflik yang 

terjadi di tanah arab merupakan suatu contoh yang serius bagi  keamanan dan 

tatan sosial masyarakat  baik rana nasional ataupun internasional. Dalam konteks 

internasional akan menjadi sebuah ancaman dan momok yang serius seperti 

contoh kelompok ISIS, kegiatan terror mereka merupakan bentuk dari 

perlawanan terhadap paham islam yang tidak sesuai dengan paham mereka.  

Sehingga munculah narasi islam moderat (Washatiah) yang merupakan 

hasil komitmen para ulama, untuk memberikan Pendidikan kepada public bahwa 

sikap seperti berlebihan dalam beragama akan bentrok dari sisi manapun.86 

Moderasi merupakan paham keagamaan yang sangat relevan dilihat dari segala 

aspek. Baik dari sisi agama, adat istiadat serta suku bangsa itu sendiri. Di dalam 

al-quran dijelaskan misi dari agama islam itu sendiri dalam surat al anbiya’  107 : 

يْا  عاالامِ لْ لَّ راحُْاةً لِ نااكا إِ لْ ا أارْسا ما  وا

 
85Azzumadi Azra  Pegolakan Politik islam : Dari fundamentalis , modernism hingga 
postmodernisme, (Jakarta : Paramadina  1996).  
86 Mengarusutamakan Islam Moderat - Kompas.id diakses 24 November 2021 jam 10.37  

https://www.kompas.id/baca/opini/2018/05/23/mengarusutamakan-islam-moderat/
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“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat 

bagi semesta alam.” 

 

Ayat ini sebagai penguat perlunya bersikap moderat (Washathan) dalam 

beragama. Yusuf al Qardhawi mengatakan bahwasanya poin dalam moderasi 

yakni pemahaman  islam secara luas, keseimbangan antara ketetapan dan 

perkembangan zaman, dukungan kepada nilai nilai kemanusiaan, pengakuan atas 

keberagaman agama, budaya serta suku yang ada, dan pengakuan terhadap hak 

minoritas. 87  

Moderasi beragama merupakan kunci terciptanya perdamaian toleransi 

dan kerukunan, pilihan pada moderasi untuk bersikap tengah adalah kunci sebuah 

keseimbangan demi terpeliharanya kedamaian peradaban. Dengan sikap seperti 

ini ummat akan memperlakukan orang asing dengan terhormat, menghargai 

perbedaan serta hidup bersama dalam damai. 88   

 

 

 

 

  

 

 

 
87Edi Sutrisno, Aktualisasi moderasi beragama Jurnal bismas islam vol 12 No 1. 330 
88Abd. Rauf Amin, Moderasi dalam Tradisi Pakar Hukum Islam(Wacana dan Karakteristik) dalam 

Kontruksi Islam Moderat, (Yokyakarta: ICATT Press, 2012),  73-77. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan sesuai dengan 

rumusan masalah sebagai berikut :  

1. Hadis al ghuluw fi al din, termasuk dalam kriteria hadis shahih yang bisa 

digunakan sebagai kiblat atau acuan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Dengan dijelaskanya al ghuluw fi al din di atas, dapat di simpulkan bahwa 

ghuluw merupakan sikap atau pandangan buruk seseorang terhadap suatu 

ajaran secara berlebihan, sehingga menimbulkan perlakuan yang tidak 

pantas. Al -ghuluw fi al- din  ialah sikap seseorang dalam merealisasikan 

ajaran yang di anutnya secara berlebihan yang di akibatkan oleh minimnya 

pengetahuan, atau pengaruh dari lingkungan itu sendiri.  

3. Realitanya masih banyak ummat manusia yang tidak memahami tentang 

makna dari Hadis dilarangnya bersikap berlebihan dalam beragama. Dalam 

islam terdapat tiga hubungan yang seharusnya di jaga dengan baik yakni 

dengan sang pencipta (Allah) dengan sesama manusia serta dengan alam. 

Ketiga hubungan ini dalam islam sangat dianjurkan untuk di jaga sehingga 

hadis berlebihan dalam beragama ini sangat membantu untuk kita menjaga 

keharmonisan dalam tiga kategori hubungan ini. Hubungan kita dengan 

Allah, sudah di jelaskan bahwasanya kita tidak boleh berlebihan sehingga 

dalam setiap ritual ibadah kita terhadap Allah harus di lakukan dengan 

secukupnya dan semampunya diri kita, dan setiap orang memiliki 
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kemampuan dan batasan yang berbeda pula. Hubungan dengan sesama 

manusia pun sama tidak baik apabila memaksakan pendapat kepada orang 

yang tidak memiliki keyakinan yang sama. Begitu pula dengn hubungan kita 

dalam alam.  

 

B. Saran  

Sangat di sadari bahwasanya  penelitian ini masih jauh dari sempurna. 

Penelitian tentang al-ghuluww fi al-di>n ini masih terlihat kekurangan yang 

tampak dalam berbagai aspek, yang  menjadikan penelitian ini masih memerlukan 

kajian mendalam. Selian itu juga banyak penelitian dalam berbagai prespektif 

serta disiplin keilmuan lain yang berkaitan sehingga diharapkan muncul 

pengetahuan baru yang bisa melengkapi dan memperluas wawasan pengetahuan 

dan keilmuan.   
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